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ABSTRAK 

Nur Khofifah Hasibuan (2024) : Pengaruh Metode Pembelajaran 

Berdiferensiasi terhadap Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa Di MTs Negeri 1 Padang 

Lawas 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari pada metode 

pembelajaran Berdiferensiasi terhadap motivasi dan hasil belajar siswa di MTs 

Negeri 1 Padang Lawas. Jenis Penelitian adalah metode Kuantitatif jenis 

Eksperimen dengan desain Pre-test dan Post-test yang dilakukan di MTs Negeri 1 

Padang Lawas dengan metode pengumpulan data melalui angket, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data dengan angket adalah dengan 

menyebarkan pada siswa untuk variable motivasi sedangkan untuk variable hasil 

belajar diambil dari nilai siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan 

Teknik analisis deskriptif sebagai pemaparan data dan menggunakan uji-t dalam 

perhitungannya. Dalam penelitian ini digambarkan bagaimana pengaruh dari 

penggunaan metode pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi dan hasil 

belajar siswa. Hasil penelitian ini adalah 1) Terdapat pengaruh metode 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar siswa terhadap data pre-

test dan post-test dengan nilai signifikan diperoleh 0,000 < 0,05 seangkan  T 

hitungnya 22,032 > 1,970 dengan nilai koefisien positif. 2) terdapat pengaruh 

metode pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa diperoleh 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05 sedangkan T hitungnya 25,928 > 

1,970 dengan nilai koefisien positif. 3) terdapat pengaruh metode pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap motivasi dan hasil belajar siswa terhadap data post-test 

motivasi dan hasil belajar sesudah penerapan metode dengan nilai T hitung > T tabel 

pada taraf signifikan 5% (  19,909 > 1,970) sehingga berdasarkan data tersebut     maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Motivasi, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

 

Nur Khofifah Hasibuan (2024) : The Influence of Differentiated Learning 

Method on Motivation and Learning 

Outcomes of Students at State Islamic 

Junior High School 1 Padang Lawas 

 

This research aimed to find out how was the influence of differentiated learning 

model on students’ motivation and learning outcomes at State Islamic Junior High 

School 1 Padang Lawas. The type of this research was quantitative method with 

experimental type and pre-test and post-test design carried out at State Islamic 

Junior High School 1 Padang Lawas by employing data collection techniques such 

as questionnaire, interview, and documentation. The data collection through 

questionnaire was carried out by distributing questionnaire to students for 

motivation variable while for students’ learning outcomes variable was taken from 

the students’ score. The data analysis technique in this research was descriptive 

analysis technique as the data elaboration and employed t-test in its calculation. In 

this research described how the influence was of the usage of differentiated 

learning method towards students’ motivation and learning result. The results of 

this research were; 1) there was influence of differentiated learning method on 

students’ motivation and learning outcomes towards the data of pre-test and post-

test with significant value obtained 0,000 < 0,05 while its t-count 22,032 > 1,970 

was with positively coefficient value. 2) There was influence of differentiated 

learning method on the students’ learning result obtained with significant value 

amounted 0,000< 0,05 while the t-count was 25,928 > 1,970 with positive 

coefficient value. 3) There was influence of differentiated learning method on 

students’ learning motivation and learning outcomes towards data of post-test  in 

motivation and learning outcomes after the method application with t-count > t-

table in significance level 5% (  19,909 > 1,970) until based on those data then it can 

be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted.  

 

Keywords: Differentiated Learning, Motivation, Learning Result.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehadiran Kurikulum merdeka untuk membantu krisis pembelajaran 

yang ada di Indonesia, dengan menerapkan kurikulum ini diharapkan memiliki 

dampak pada terciptanya generasi yang dapat menyesuaikan dan mampu 

bertahan dalam menghadapi perubahan zaman dengan hadirnya kurikulum ini1. 

Pembelajaan berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka adalah usaha 

untuk meyesuaikan proses belajar dikelas guna memenuhi kebutuhan belajar 

setiap individu. Penyesuaian yang dimaksudkan adalah terkait minat, profil 

belajar dan kesiapan murid agar tercapai peningkatan hasil belajar2. Allah swt 

berfirman dalam Q.S. Al-Maidah [5]: 67: 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

ّلَب لُوْسَُّرلا اھَُّیَآیٰ   تَغَّْلَب امََف لَْعفَْت مَّْل نِْاوَۗ كَِّبَّر نْمِ كَیَْلِا لَزِنُْآ امَ غِْ
 نَیْرِفِكٰلْا مَوَْقلْا ىدِھَْی لاََ Mّٰ َّنِا سِۗاَّنلا نَمِ كَمُصِعَْیُ Mّٰوَۗ ھَٗتَلسٰرِ

 
Terjemah : “Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu 

kepadamu. Jika engkau tidak melakukan (apa yang diperintahkan 
itu), berarti engkau tidak menyampaikan risalah-Nya. Allah  
menjaga engkau dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada kaum yang kafir”. Q.S Al-Maidah 
[5]: 67.

 
1 H.E Mulyasa, Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar , 1st. Ed. (Jakarta: Bumi Aksara, 

2021), h. 3.  
2 Wiwin Herwina, “Optimalisasi Kebutuhan Murid Dan Hasil Belajar Dengan Pembelajaran 

Berdiferensiasi,” Perspektif Ilmu Pendidikan 35, no. 2 (2021), h. 179. 
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Metode Pendidikan Islam yang terdapat di dalam surah Al-Maidah ayat 

67 diatas adalah merupakan tabligh (menyampaikan tanpa menutup-nutupi) 

dimana merupakan metode Pendidikan yang terdapat dalam Al-Qur’an. Ini 

menunjukkan bahwa Al-Qur’an memberikan wawasan tentang metode 

Pendidikan Islam yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. Bagi seorang 

pendidik, tabligh diartikan sebagai menyampaikan materi dengan seksama 

tanpa adanya kekurangan. Dengan bertujuan agar ilmu atau materi yang 

disampaikan bersifat akurat3. 

Dimana dalam surah Al-Maidah ayat 67 pada konteks komunikasi 

pembelajaran dimaknai dengan komunikasi pembelajaran yang efektif. Agar 

terciptanya suatu komukasi pembelajaran yang efektif, maka terdapat dua hal 

yang perlu diperhatikan. Pertama, gaya bicara antara guru dengan peserta didik. 

Yang kedua, komunikasi yang efektif terjadi Ketika seorang guru tidak hanya 

menyentuh akal pikiran peserta didik, tetapi juga menyentuh hati siswa 

sekaligus dengan mengajar secara ikhlas4. 

Hingga saat ini, peran seorang guru masih sangat penting dalam proses 

Pendidikan, terlebih lagi jika Pendidikan yang dimaksudkan adalah mengenai 

 
3 Kafarun, “Metode Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif  Kajiantafsir Surah Al-

Maidah Ayat 67 &  Surah Al-Azhab Ayat 21,” Jurnal Pendidikan Ar-Rasyid 7, no. 2 (2022), h. 12. 
4 Nikmah Royani Harahap and Irwansyah Irwansyah, “Tafsir Ayat Al-Quran Surah Al-

Maidah Ayat 67 Tentang Metode Pendidikan Terhadap Anak,” Hibruk Ulama 3, no. 1 (2021), h. 14.  
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pembentukan karakter peserta didik sebagaimana yang dimaksudkan dalam 

Pendidikan agama Islam. Kenyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh badan Litbang Depag dengan hasil bahwa guru 

memang masih eksis dalam memegang peranan dominan, sehingga apabila 

guru tidak berkompeten, bagaimanapun canggih dan terbarunya sarana dan 

media yang digunakan dalam Pendidikan tentu akan sia-sia saja5. 

Hasil belajar yang tinggi dan berkualitas didapatkan dari proses 

pembelajaran yang berkualitas, untuk menghasilkan proses pembelajaran yang 

berkualitas seorang tenaga pendidik membutuhkan kemampuan dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dalam kelas, 

dimana ketidaksesuaian dari pada metode pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru dapat menurunkan kualitas dari proses pembelajaran itu sendiri, oleh 

karena itu diperlukan perbaikan dan peningkatan hasil belajar siswa di sekolah 

dapat dilaksanakan dengan adanya penggunaan metode pembelajaran yang 

tepat6. 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi guru akan memberikan perhatian 

pada tiga elemen penting dalam pembelajaran diferensiasi di dalam kelas, yaitu 

1) content (input) merupakan tentang apa yang siswa pelajari, 2) proses yaitu 

 
5 Afiatun Sri Hartati, “Dinamika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Di Sekolah 

Dasar,” Cendekia: Jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan 13, no. 1 (2015), h. 87. 
6 Mardiah Kalsum Nasution, “Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa,” Studia Didaktika: Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan 11, no. 01 (2017), h. 10. 
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bagaimana siswa akan mendapatkan informasi dan membuat ide mengenai hal 

yang dipelajarinya, 3) product (output) yaitu bagaimana siswa akan 

menunjukkan apa saja yang sudah mereka pelajari. Ketiga elemen tersebutlah 

yang akan dilakukan perubahan dan penyesuaian berdasarkan assesmen yang 

telah dilakukan sesuai dengan tingkat kesiapan murid, ketertarikan dan 

learning profile7. 

Dalam penerapannya guru perlu dalam memikirkan tindakan yang 

masuk akal yang nantinya diambil, karena pembelajaran berdiferensiasi tidak 

berarti pembelajaran dengan memberikan perlakuan yang berbeda-beda pada 

setiap peserta didik maupun pembelajaran yang membedakan antara murid yang 

pintar dengan yang kurang pintar8. 

Dalam prosesnya guru tidak memahami sepenuhnya minat, dan 

keinginan peserta didik. Kebutuhan belajar dari siswa tidak semuanya terpenuhi 

dikarenakan dalam proses pembelajaran menggunakan satu cara yang menurut 

guru telah baik, guru tidak memberikan beragam kegiatan dan pilihan bagi 

 
7 Dinar Westri Andini, “Differentiated Instruction: Solusi Pembelajaran Dalam 

Keberagaman Siswa Di Kelas Inklusif,” Trihayu: Jurnal Pendidikan ke-SD-an 2, no. 3 (2022), h. 
344. 

8 Nurlaili Nurlaili, Suhirman Suhirman, and Meri Lestari, “Pembelajaran Berdiferensiasi 
Dengan Memanfaatkan Multimedia Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam(PAI),” Belajea: 
Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 1 (2023), h. 19.  
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siswa9. Maka perlu adanya sebuah metode pembelajaran yang dapat membuat 

guru memahami bagaimana keinginan dan cara belajar pada setiap siswanya 

yang tentunya berbeda-beda. 

Penggunaan motode pembelajaran berdiferensiasi dapat memenuhi 

kebutuhan belajar dan dapat meningkatkan motivasi belajar. Motivasi belajar 

adalah kekuatan penggerak pada setiap peserta didik. Maka daripada itu 

pentingnya analisis motivasi belajar pada peserta didik menjadi salah satu 

faktor dalam mempengaruhi akademik peserta didik yang berasal dari 

rangsangan mental untuk mendorong dan menggerakkan perilaku10. Salah satu 

ciri rendahnya motivasi dalam diri peserta didik yaitu sikap tidak perduli 

terhadap sesuatu yang harusnya ia lakukan (mengerjakan tugas, 

mengumpulkan tugas, ikut berpartisipasi dalam kelompok dan bersemangat 

dalam pemeblajaran)11. 

Motivasi menjadi hal yang harus dimiliki oleh peserta didik dimana 

merupakan dorongan yang ada dalam diri manusia yang menyebabkan adanya 

 
9 Yanti Yandri Kusuma, Sumianto, and Iis Aprinawati, “Pengembangan Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi Berbasis Nilai Karakter Dalam Kearifan Lokal Pada Perspektif Pendidikan Global 
Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 5, no. 1 (2023), h. 2936. 

10 Annisa Alfath, Ali Usman, and Agus Prasetyo Utomo, “Analisis Motivasi Belajar Siswa 
Dalam Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi,” Education Journal : Journal Educational 
Research and Development 7, no. 2 (2023), h. 136. 

11 Sitti Hajiyanti Makatita and Azwan Azwan, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Kelas X Mia Sma N 2 Namlea,” Biosel: Biology Science and Education 10, no. 1 
(2021), h. 34. 



 

 

6 

tingkah laku kearah yang menjadi tujuan tertentu. Dimana peserta didik akan 

berusaha sekuat tenaga untuk mencapai tujuan belajar apabila ia memiliki 

sebuah motivasi yang besar.  Peserta didik belajar dengan sungguh-sungguh 

tanpa dipaksa. Maka dengan demikian diharapkan akan mencapai prestasi 

tinggi. Adanya motivasi berprestasi tinggi dalam diri peserta didik merupakan 

syarat agar terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mengatasi berbagai 

kesulitan dalam belajar dan akan siap dan sanggup untuk belajar mandiri12.  

Motivasi belajar memiliki peranan yang besar dari keberhasilan seorang 

siswa. Hasil belajar akan menjadi optimal jika memiliki motivasi belajar. 

Ketepatan motivasi belajar yang diberikan, maka akan semakin baik pula hasil 

belajarnya. Dengan demikian motivasi menentukan intensitas usaha belajar 

bagi siswa13. 

Penelitian Jamiatul dan Oktaviani menunjukkan bahwa motivasi belajar 

siswa pada pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Siswa menjadi lebih aktif dan antusias mengikuti pembelajaran, lebih 

percaya diri dan mampu menghargai orang lain14. Ada juga penelitian yang 

 
12 Rofiqul A’la and Rifa Muhamad Subhi, “Perhatian Orang Tua Dan Motivasi Belajar 

Siswa,” Madaniyah 6, no. 2 (2016), h. 247. 
13 Rike. Rasto Andriani, “Motivasi Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal 

Pendidikan Manajemen Perkantoran 4, no. 1 (2019), h. 81. 
14 Jamiatul Hamidah and Oktaviani Oktaviani, “Pengaruh Motivasi Belajar Dalam 

Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Man 1 Pulang 
Pisau,” Prima Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan 4, no. 3 (2023), h. 259. 
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dilakukan oleh Fitria, Lukman dan Maman bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi secara signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa. Motivasi 

juga memagang peran penting, dimana siswa dengan motivasi tinggi 

menunjukkan hasil belajar yang lebih baik. Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi memberikan dampak positif pada siswa yang termotivasi tinggi 

dan motivasi rendah15. 

MTs Negeri 1 Padang Lawas telah menerapkan kurikulum merdeka. 

Namun, penerapan pembelajaran berdiferensiasi belum optimal secara 

menyeluruh di sekolah, Namun berdasarkan wawancara dengan guru mata 

pelajaran Al-Qur’an dan Hadist  pada 18 Juli 2024 bahwa beliau telah 

menggunakan metode pembelajaran berdiferensiasi dalam mengajar. Kondisi 

peserta didik di tingkat kelas VII belum diterapkannya metode pembelajaran 

berdiferensiasi, setelah kenaikan kelas, guru telah menerapkan metode 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Beberapa permasalahan yang dihadapi siswa Ketika mengikuti 

pembelajaran  sehingga kurang termotivasi dan menurunnya hasil belajar: 

1) Kurangnya fasilitas  disekolah untuk mendukung pembelajaran 

berdiferensiasi 

 
15 Fitria Heri Winahyu, Lukman Nulhakim, and Maman Rumanta, “Pengaruh Pembelajaran 

Problem Based Learning Berdiferensiasi Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Matematika,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 6, no. 1 (2024), h. 664. 
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2) Masih ada siswa yang tidak menyelesaikan tugas kelompok 

3) Kurangnya pemahaman materi pembelajaran 

4) Masih ada siswa yang tidak terlalu aktif  

5) Kemampuan siswa yang beragam 

6) Rata-rata nilai hasil belajar siswa yang masih terbilang rendah yaitu 

60 

7) Masih ada siswa yang alfa pada mata pelajaran  

8) Penyampaian guru yang masih mendominan dengan ceramah 

9) Masih ada siswa tidak memperhatikan 8endid guru menjelaskan 

10) Masih ada  yang malas mengikuti pelajaran dikarenakan belum atau 

tidak lancar dalam membaca Al-Qur’an 

11) Kurangnya dukungan orang tua siswa dalam memberi pelajaran 

tambahan membaca Al-Qur’an diluar sekolah. 

Dari kendala diatas guru menyimpulkan bahwa hal tersebut dapat 

mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa. Berdasarkan temuan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar siswa Di MTs 

Negeri 1 Padang Lawas”. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah serangkaian kegiatan berupa 

keputusan yang sesuai akal pikiran (common sense) yang disusun oleh guru 

dalam rangka melaksanakan pembelajaran yang berpihak pada murid dan 

berorientasi pada kebutuhan belajar siswa. Keputusan demikian berkaitan 

dengan hal-hal berikut yaitu: cara menciptakan lingkungan belajar siswa, 

mendefinisikan tujuan pembelajaan, proses penilaian berkelanjutan 

sehingga tercipta kelas yang efektif16. 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah sebuah dorongan yang datang dari diri 

sendiri yang menyebabkan tersebut memiliki keinginan kuat untuk 

mempelajari suatu hal tertentu. Siswa dengan motivasi tinggi dalam belajar 

akan memiliki tanggung jawab secara pribadi sehingga ia akan belajar 

dengan giat dan tekun karena sebuah kesadaran diri bahwa dengan belajar 

tersebut akan dapat berprestasi baik dalam pembelajaran17. 

 

 

 
16 Devi Kurnia Fitra, “Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Perspektif Progresivisme Pada 

Mata Pelajaran Ipa,” Jurnal Filsafat Indonesia 5, no. 3 (2022), h. 253. 
17 A’la and Subhi, “Perhatian Orang Tua Dan Motivasi Belajar Siswa.” Madaniyah 6, no. 2 

(2016), h. 242. 
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa adalah prestasi yang dicapai oleh siswa dibidang 

akademis melalui ujian dan tugas yang diberikan guru, keaktifan bertanya 

dan menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar 

tersebut18. 

4. Al-Qur’an dan Hadist 

Pada jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs) mata pelajaran Pendidikan 

agama Islam dibagi menjadi empat, dimana salah satunya yaitu Al-Qur’an 

dan Hadist. Mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits adalah mata pelajaran 

yang mengajarkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan Hadist dan 

memahami makna dari ayat-ayat Al-Qur;an dan isi Hadist yang 

diriwayatkan oleh Rasullullah saw dengan tujuan agar dapat diterapkan 

dalam kehiduapan sehari-hari siswa19. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan terkait motivasi dan hasil belajar siswa: 

 
18 Agustin Sukses Dakhi, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Education And 

Development 8, no. 2 (2020), h. 468. 
19 Robiatul Adawiyah, “Implementasi Metode Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran 

Al-Quran Dan Hadist Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Dan Penanaman Sikap Peduli 
Sosial Pada Siswa MTs Negeri 1 Sidoarjo,” Pedagogia : Jurnal Pendidikan 7, no. 1 (2018), h. 64. 



 

 

11 

a. Perlunya inovasi dalam metode pembelajaran 

b. Perlunya pembelajaran yang responsif terhadap perbedaan cara belajar 

siswa. 

c. Motivasi siswa yang bervariasi. 

d. Kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran konvensional. 

e. Hasil belajar yang tidak merata dan kesulitan dalam meningkatkan hasil 

belajar, disebabkan cara belajar siswa yang berbeda dalam memahami 

pembelajaran. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan fokus, dengan 

mempertimbangkan materi, keterbatasan, baik dalam bentuk biaya, tenaga 

dan teori-teori. Maka Penelitian ini membatasi pengaruh metode 

pembelajaran berdiferensiasi hanya pada aspek motivasi dan hasil belajar 

siswa pada kelas VIII-7, VIII-8, VIII-9, VIII-10, VIII-11 dan VIII-12 di 

MTs Negeri 1 Padang Lawas. Penilaian motivasi siswa hanya mencakup 

motivasi yang diukur dengan angket dan hasil belajar diukur menggunakan 

tes objektif yang mencakup materi yang diajarkan dengan metode 

pembelajaran berdiferensiasi. 
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3. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh metode pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

motivasi belajar siswa? 

2. Apakah ada pengaruh metode pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

hasil belajar siswa? 

3. Apakah ada pengaruh metode pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap motivasi belajar siswa di MTs Negeri 1 Padang Lawas. 

b. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap hasil belajar siswa di MTs Negeri 1 Padang Lawas. 

c. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 

b. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru 

a. Sebagai sebuah masukan dalam melaksanakan pembelajaran yang 

seecara variative guna memaksimalkan kemampuan peserta didik. 
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b. Meningkatkan suasana aktif, kreatif dan menyenangkan dalam 

proses pembelajaran di kelas. 

2. Bagi peserta didik 

a. Agar mengetahui metode dan media pembelajaran yang lebih baru 

dan belajar lebih menyenangkan. 

b. Bisa meningkatkan keaktifan sisiwa dalam belajar, sehingga lebih 

kreatif dan dapat lebih menguasai pembelajaran dengan bantuan 

media dan metode pembelajaran. 

3. Bagi penulis 

a. Menerapkan pembelajaran yang telah dipelajari penulis sebelumnya 

yang didapatkan di bangku perguruan tinggi. 

b. Menambah pengetahuan dan pengalaman mengajar sebagai acuan 

dalam melaksanakan pembelajaan yang lebih aktif di masa yang 

akan datang. 

4. Bagi sekolah 

a. Dapat memberi masukan bagi kepala sekolah mengenai perlunya 

meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan metode dan 

media pembelajaran. Terutama semakin canggihnya zaman. 

b. Menjawab permasalahan yang dihadapi sekolah, khususnya 

penggunaan media dan metode demi menunjang proses belajar yang 

lebih baik lagi agar mendapatkan peningkatan hasil belajar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pembelajaran berdiferensiasi 

a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan progresivisme 

adalah pembelajaran berdiferensiasi, dengan memberikan kebebasan dan 

kesempatan siswa untuk mengembangkan nilai dan potensi yang 

terkandung dalam dirinya. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan usaha 

atau proses untuk menyesuaikan sistem pembelajaran di kelas dengan 

kebutuhan belajar dan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Dalam 

prinsip pembelajaran diferensiasi setiap siswa memiliki keunikan dan 

kemampuan, serta cara yang berbeda-beda dalam memahami sauatu ilmu 

atau materi pelajaran20. 

Pembelajaran berdiferensiasi bukan merupakan hal yang baru dalam 

dunia Pendidikan. Kepedulian akan peserta diidk dalam memperhatikan 

kekuatan dan kebutuhan peserta didik menjadi fokus perhatian dalam 

pembelajran berdiferensiasi. Motode ini mengharuskan pendidik untuk 

mencurahkan perhatian dan memberikan Tindakan untuk 

 
20 Devi Kurnia Fitra, “Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Perspektif Progresivisme Pada 

Mata Pelajaran Ipa,” Jurnal Filsafat Indonesia 5, no. 3 (2022), h. 253. 
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memenuhi kebutuhan khusus peserta didik. Motode ini membuat guru untuk 

dapat melihat pembelajaran dari berbagai persfektif21. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses perputaran mencari tahu 

mengenai peserta didik dan memberi respon belajar berdasarkan perbedaan. 

Pada saat guru terus belajar mengenai keberagaman siswanya, maka 

pembelajaran yang profesional, efisien dan efektif kan terwujud22. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan 

proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu 

setiap individu. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan rangkaian 

keputusan masuk akal (common sense) yang dibuat oleh guru yang 

berorientasi kepada kebutuhan siswa23. 

Pada jurnal Herwina mengemukakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi yang dimaksudkan adalah bukan mengelompokkan murid 

yang pintar dengan yang pintar ataupun sebaliknya. Bukan pula dalam 

pemberian tugas terdapat perbedaan pada setiap siswa, pemeblajaran 

berdiferensiasi juga bukan pembelajaran yang kacau balau (chaotic), 

dimana gurunya harus membuat beberapa perencanaan pembelajaran 

sekaligus, dimana gurunya harus berlari kesana kemari untuk dapat 

 
21 Marlina, Panduan Pelaksanaan Model Pembelajaran Berdiferensiasi Di Sekolah 

Inklusif (Jakarta, 2019), h. 2. 
22 Linda Wardhatul Hasanah, Hernawi Silalahi, and Novianto Bhakti Putra Utama, 

“Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Matematika Materi Keliling 
Bangun Datar Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar 7, no. 1 (2023), 
h. 247. 

23 Dini Husnah Nurdini, “Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti,” Asaatidzah 1, no. 2 (2021), h. 129. 
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membantu siswa A, B dan C dalam waktu yang sama untuk dapat 

memecahkan masalah mereka semua. Karena tidak semua peserta didik 

memiliki kemampuan yang sama dalam menerima pembelajaran dari 

gurunya. Begitupun dengan siswa yang sulit akan menerima pembelajran 

dari gurunya, karena ketidak tepatan dalam pemilihan metode atau strategi 

yang digunakan dalam penyampaian pembelajaran di kelas24.  

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

 لeَىاَۤبَقَّو اًبوُْعشُ مْكُنٰلَْعجَوَ ىثٰنُْاَّو رٍكََذ نْمِّ مْكُنٰقَْلخَ اَّنِا سُاَّنلا اھَُّیَآیٰ

  رٌیِْبخَ مٌیْلِعََ Mّٰ َّنِاۗ مْكُىقْٰتَاِ Mَّٰ دنْعِ مْكُمَرَكَْا َّنِا ۚ اوُْفرَاَعَتلِ
Terjemah :”Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti”. 
QS.Al-Hujurat [49]: 13. 

 

Ayat ini menegaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia dalam 

beragama, bangsa dan suku agar saling mengenal satu sama lain. Begitu juga 

terdapatnya larangan bagi kita untuk melakukan diskriminasi berdasarkan 

suku, ras , agama ataupun warna kulit25. 

 
24 Herwina, “Optimalisasi Kebutuhan Murid Dan Hasil Belajar Dengan 

Pembelajaran Berdiferensiasi.” Persfektif Ilmu Pendidikan 35, no.2 (2021), h. 177. 
25 Radhiatul Husni et al., “Moderasi Beragama Dalam Masyarakat 5.0: Analisis 

Konsep Berdasarkan Surat Al-Hujurat Ayat 13,” SURAU : Journal of Islamic Education 1, 
no. 2 (2023), h. 146. 
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Dimana ayat ini senada dengan pembelajaran berdiferensiasi yang 

mengakui keberagaman dan memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan 

belajar individual siswa dengan memvariasikan metode strategi 

pembelajaran.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru dalam 

memenuhi kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda , dengan tujuan 

untuk membuat guru dapat memperhatikan peserta didik dari berbagai 

persfektif sehingga terciptanya pembelajaran yang profesional, efisien dan 

efektif. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah serangkaian kegiatan berupa 

keputusan yang sesuai akal pikiran (common sense) yang disusun oleh guru 

dalam rangka melaksanakan pembelajaran yang berpihak pada murid dan 

berorientasi pada kebutuhan belajar siswa. Keputusan demikian berkaitan 

dengan hal-hal berikut yaitu: cara menciptakan lingkungan belajar siswa, 

mendefinisikan tujuan pembelajaan, proses penilaian berkelanjutan 

sehingga tercipta kelas yang efektif26. 

 

 

 

 
26 Kurnia Fitra, “Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Perspektif Progresivisme Pada 

Mata Pelajaran Ipa.” Jurnal Filsafat Indonesia 5, no. 3 (2022), h. 253. 
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Sumber Marliana 27 

 

 

 

 

 

Pembelajaran berdiferensiasi pada hakikatnya adalah pembelajaran 

yang memandang bahwa siswa itu berbeda dan dinamis. Karena itu, sekolah 

harus memiliki perencanaan tentang pembelajaran berdiferensiasi, sebagai 

berikut: 

1. Mengkaji kurikulum saat ini yang sesuai dengan kekuatan dan 

kelemahan dari pada peserta didik. 

2. Merancang perencanaan dan strategi sekolah yang sesuai 

dengan kurikulum dan metode pembelajaran yang bisa 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan siswa. 

3. Menjelaskan sebagai bentuk dukungan guru dalam memenuhi 

kebutuhan peserta didik. 

4. Mengkaji dan menilai pencapaian rencana sekolah secara 

berkala28. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan Teknik instruksional atau 

pembelajaran yang dimana guru menggunakan berbagai metode pengajaran 

 
27 Marlina, Panduan Pelaksanaan Model Pembelajaran Berdiferensiasi Di Sekolah 

Inklusif. (Jakarta: CV Afifa utama, 2019), h. 2. 
28 Ibid. 

Memahami siswa secara 
terus menerus membangun 
kesadaran tentang 
kekuatan dan kelemahan 
siswa, mengamati, menilai 
kesiapan, minat dan 
preferensi belajar. 

Menggunakan semua 
preferensi tentang 
bagaimana siswa 
mendemontrasikan 
preferensi belajarnya (isi, 
proses, produk dan 
lingkungan belajar) 



 
 

 

19 

untuk memenuhi kebutuhan individual setiap siswa sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Kebutuhan yang dimaksud yaitu meliputi pengetahuan 

yang ada, gaya belajar, minat dan pemahaman akan mata pelajaran Al-

Qur’an dan Hadist. Pembelajaran ini memberikan keleluasaan dan 

kemampuan mengakomodasi kebutuhan peserta didik untuk dapat 

meningkatkan potensi dirinya. 

Dengan demikian guru hedaknya menjadi fasilitator yang 

berorientasi pada pemenuhan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Penting untuk dicatat bahwa setiap peserta didik pasti memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik tentang suatu topik tertentu, sedangkan siswa 

yang lain tidak karena memiliki pengetahuan yang sama sekali baru dengan 

topik tersebut29.  

Begitu juga ada 19endidik peserta didik dapat dengan mudah 

menangkap dan mengerti dengan penjelasan guru dengan secara langsung 

atau melalui audio, sedangkan beberapa orang siswa dapat belajar secara 

efektif apabila ia ikut berpartsipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan 

beberapa dari siswa harus lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 

membaca sendiri guna mendapatkan pengetahuan secara utuh dan lengkap. 

Selain demikian juga mungkin memiliki peserta didik yang senang dalam 

 
29 S. A Fauzi and D Mustika, “Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam Pembelajaran 

Di Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no. 3 (2022), h. 2493. 
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belajar berkolaborasi dalam kelompok kecil, sementara beberapa siswa 

lainnya lebih suka dalam bekerja sendiri dan mandiri30. 

Ciri- ciri atau karakteristik dari pada pembelajaran berdiferensiasi 

adalah; lingkungan belajar yang dapat mengundang siswa untuk belajar, 

kurikulum yang memiliki tujuan pembelajaran yang didefenisikan secara 

jelas, terdapat penilaian berkelanjutan, guru menanggapi atau merespon 

kebutuhan belajar siswa dan manajemen kelas yang efektif31. 

Contoh kelas yang telah menerapkan model pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu Ketika dalam proses pembelajaran guru telah 

menggunakan berbagai macam cara agar peserta didik dapat memahami dan 

menguasai isi kurikulum, dimana guru juga dapat memberikan berbagai 

macam kegiatan yang masuk akal sehingga peserta didik dapat 

menunjukkan apa yang telah mereka pelajari. Sebaliknya contoh kelas yang 

belum menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi yaitu guru akan 

lebih memaksakan kehendaknya atau kemauannya sendiri dengan tidak 

memahami minat dan keinginan dari peserta didik32. 

Differentiated of instruction merupakan modifikasi kurikulum 

dimana semua anak bisa belajar dalam satu kelas dengan tingkat 

 
30 Ahmad Teguh Purnawanto, “Pembelajaran Berdiferensiasi,” Jurnal Pedagogy 16, 

no. 1 (2023), h. 37. 
31 Beslina Afriani Siagian et al., “Sosialisasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam 

Program Merdeka Belajar Di SMP Gajah Mada Medan,” Indonesia Berdaya 3, no. 2 (2022), 
h. 343. 

32 Kusuma, Sumianto, and Aprinawati, “Pengembangan Model Pembelajaran 
Berdiferensiasi Berbasis Nilai Karakter Dalam Kearifan Lokal Pada Perspektif Pendidikan 
Global Di Sekolah Dasar.” Jurnal Pendidikan dan Konseling 5, no.1 (2023), h. 293. 
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kemampuan yang berbeda-beda. Pendekatan ini dilakukan dalam proses 

belajar-mengajar di dalam kelas dengan tingkatan kemampuan yang 

berbeda-beda. Pendekatan ini dilakukan dalam proses belajar-mengajar di 

dalam kelas dengan berbagai kemampuan anak yang berbeda dalam kelas 

itu33.  

Artinya setiap anak sendiri punya kemampuan standar kurikulumnya 

yang berbeda disesuaikan dengan kebutuhannya. Hal tersebut 

mengharuskan bahwa guru harus memodifikasi isi, proses/cara berfikir dan 

produk yang dikerjakan sebagai bentuk evaluasi, berdasarkan karakteristik 

siswa, tingkat kesiapan, kesukaan, kecerdasan, pemberian intruksi dan 

pembelajaran materi yang berbeda sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, 

memperdalam pemahaman dan melibatkan kerja kelompok34. 

b. Tujuan metode pembelajaran berdiferensiasi yaitu: 

1. Untuk dapat membantu semua peserta didik dalam belajar. 

Agar guru bisa meningkatan kesadaran terhadap kemampuan 

siswa, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 

dicapai oleh seluruh siswa. 

2. Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

 
33 Sion Stepani Simanjuntak and Tanti Listiani, “Penerapan Differentiated Instruction 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas 2 SD,” Scholaria: Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan 10, no. 2 (2020), h. 135. 

34 Andini, “Differentiated Instruction: Solusi Pembelajaran Dalam Keberagaman 
Siswa Di Kelas Inklusif.” Trihayu:Jurnal Pendidikan Ke-SD-an 2, no.3 (2022), h. 344 
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Agar siswa memperoleh hasil belajar yang sesuai dengan tingkat 

kesulitan materi yang akan diberikan oleh guru. Apabila siswa 

diberikan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuannya 

maka motivasi belajarnya akan meningkat. 

3. Untuk menjalin hubungan yang harmonis antara guru dan siswa. 

Pembelajran berdiferensiasi meningkatkan relasi yang kuat 

antara guru dan siswa sehingga siswa mendapat semangat untuk 

belajar. 

4. Untuk membantu siswa menjadi pelajar yang mandiri. 

Jika siswa dibelajarkan secara mandiri, maka siswa akan sudah 

terbiasa dan menghargai keberagaman. 

5. Untuk meningkatkan kepuasan guru. 

Jika guru mmberikan penerapan pembelajaran berdiferensiasi, 

maka guru merasa tertantang untuk mengembangkan 

kemampuannya dala mengajar sehingga guru menjadi lebih 

kreatif35. 

Carol A. Tomlinson, adalah seorang pendidik dan sekaligus 

penggagas utama dari pembelajaran berdiferensiasi sejak 1995 yang telah 

menuliskan idenya dalam sebuah buku dengan judul How to Differentiate 

 
35 Marlina, Panduan Pelaksanaan Model Pembelajaran Berdiferensiasi Di Sekolah 

Inklusif. (Jakarta:CV Afifa Utama, 2019), h. 8. 
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Instruction in Mixed Ability Classroom yang memuat tentang suatu 

pengajaran yang memperhatikan perbedaan individu siswa. Dari hasil 

pikirannyanya kemudian dikenal dengan nama Differentiated instructionci 

atau pembelajaran berdiferensiasi36. 

Tomlinson menyebutkan mengenai metode pembelajaran 

berdiferensiasi dibagi menjadi empat hal yaitu: 1) diferensiasi konten/isi 

yang berkaitan dengan kurikulum dan materi yang dipelajari peserta didik 

dengan memetakan kebutuhan belajar dan menggunakan pengelompokan 

berdasarkan kesiapan, minat dan profil belajar peserta didik. 2) diferensiasi 

proses merupakan terkait bagaimana cara yang dilakukan peserta didik 

dalam mengolah ide dan informasi, serta cara mereka berinteraksi dengan 

materi yang telah menjadi pilihannya. 3) diferensiasi produk merupakan 

wujud dari hasil apa yang telah dipelajari oleh peserta didik. Produk 

pembelajaran ini dapat menjadi penentu bagi guru untuk menilai tingkat 

pemahaman peserta didik dan menjadi bahan pertimbangan untuk 

memberikan materi berikutnya. 4) diferensiasi lingkungan belajar, yang 

berkaitan dengan bagaimana  cara peserta didik bekerja dan merasa dalam 

 
36 Christian, H. et. al. Model Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi 

(Differentiated Instruction), (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembelajaran Badan Standar, 
Kurikulum Dan Asesmen pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan 
Teknologi, 2021), h. 5.  



 
 

 

24 

pembelajaran. Diferensiasi dalam lingkungan belajar, disebut juga dengan 

iklim kelas37.  

Berikut penjelasan rinci dari metode pembelajaran berdiferensiasi: 

1. Diferensiasi konten; dimana Ketika guru sudah 

mengetahui beberapa aspek kebutuhan peserta didik 

melalui penataan tersebut, maka guru dapat memberikan 

konten yang berbeda, kepada setiap peserta didik sesuai 

dengan kebutuhan dan profil belajar mereka. Artinya, 

setiap semua materi hharus diberikan pada setiap peserta 

didik. Untuk Langkah-langkah yang direncanakan yaitu; 

a) menentukan tujuan pembelajaran. 

b) Mengklasifikasikan peserta didik berdasarkan 

kebutuhan belajarnya. 

c) Mempersingkat waktu belajar bagi peserta didik yang 

telah menguasai materi. 

d) Memberikan bimbingan intensif pada peserta didik 

yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata38. 

Maka dari keempat materi pokok yang terdapat 

dalam mata pelajaran, guru harus menentukan materi dan 

 
37 A Sukmawati, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum 

Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” El-Banat: Jurnal Pemikiran dan 
Pendidikan Islam 12, no. 117 (2022), h. 126. 

38 Yunike Sulistyosari, Hermon Maurits Karwur, and Habibi Sultan, “Penerapan 
Pembelajaran Ips Berdiferensiasi Pada Kurikulum Merdeka Belajar,” Harmony: Jurnal 
Pembelajaran IPS dan PKN 7, no. 2 (2022), h. 69. 
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ketrampilan apa yang telah telah dikuasai oleh peserta 

didik. Sehingga, Ketika akan memberikan materi yang 

esensial bagi peserta didik, guru telah memiliki persiapan 

materi lain dengan tingkat kesulitan lebih tinggi bagi 

mereka yang telah menguasai, dan materi yang lebih 

sederhana bagi mereka yang masih kesulitan. 

2. Diferensiasi proses; dalam proses pembelajaran ini 

pendidik perlu memahami kebutuhan belajar dari peserta 

didik, apakah mereka mampu belajar secara mandiri, 

berkelompok atau bahkan membutuhkan pendampingan 

khusus untuk menanamkan kosep yang harus dipahami. 

Berikutnya, terkait pemberian tugas maka dapat diberikan 

tugas secara umum yang harus diselesaikan semua peserta 

didik. Bagi mereka yang telah siap menyelesaikan tugas 

umumnya maka akan dapat mengerjakan pekerjaan khusus 

yang telah dibuat pendidik sesuai dengan kemampuan dan 

gaya belajar masing-masing peserta didik. Pada materi 

tertentu, diferensiasi proses juga dapat dilakukan dengan 

mengelompokkan peserta didik sesuai dengan kesiapan, 

kemampuan dan minat belajar peserta didik39. 

 
39 Andini, “Differentiated Instruction: Solusi Pembelajaran Dalam Keberagaman 

Siswa Di Kelas Inklusif.” Trihayu: Jurnal Pendidikan 2, no.3 (2022), h. 344. 
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3. Diferensiasi produk; produk yang diharapkan di sini 

adalah produk yang dapat mencerminkan pemahaman 

peserta didik dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Metode ini dapat bertujuan untuk membantu 

peserta didik agar dapat mengembangkan pengetahuan 

dan ketrampilannya. Tugas ini dapat diartikan kepada 

setiap individu ataupun per kelompok, sesuai dengan jenis 

materi yang sedang dipelajari40.  

4. Diferensiasi lingkungan; dalam penataan lingkungan, 

perlu mempertimbangkan aspek kenayamanan dan 

keindahan agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif. 

Secara umum lingkungan belajar tersebut bisa meliputi 

pengaturan suara, pencahayaan, temperature dan desain. 

Namun dalam pembelajaran lingkungan belajar lebih luas 

cakupannya. Pembelajaran dapat dilakukan di manapun 

sesuai dengan materi yang sedang dipelajari, misalnya 

seperti praktik sholat berjamaah dapat dilakukan di masjid 

sekolah dan lingkungan lain yang mendukung 

pembelajaran41. 

 
40 Dwi Putriana Naibaho, “Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Mampu 

Meningkatkan Pemahaman Belajar Peserta Didik,” Journal of Creative Student Research 1, 
no. 2 (2023), h. 89. 

41 Sukmawati, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum 
Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.” El-Banat: Jurnal pemikiran dan 
Pendidikan Islam 12, no. 117 (2022), h. 126. 
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Tomlinso menyebutkan bahwa Pembelajaran berdiferensiasi itu 

artinya bukanlah guru yang mengajar 32 siswa dengan 32 cara mengajar 

yang berbeda, atau guru yang memberikan banyak soal untuk siswa yang 

lebih cepat dibandingkan yang lain. Bukan pula guru yang 

mengelompokkan siswa yang pemahamannya kurang dengan yang kurang, 

dan yang pintar dengan yang pintar, atau guru yang memberikan perbedaan 

tugas bagi setiap siswa yang ada dikelas, sehingga proses pembelajaran 

menjadi berantakan. Bukanlah guru yang harus membuat beberapa 

perencanaan pembelajaran sekaligus pada suatu pembelajaran, dimana 

disitu guru harus berlari dan sekaligus bersamaan membantu siswa A, B atau 

C. jadi, pembelajaran berdiferensiasi tidak mempersulit siswa dan guru, 

melainkan mempermudah guru dan siswa dalam melaksanakan proses 

belajar dan mengajar42. 

Guru harus menyadari cara-cara di mana kebutuhan belajar peserta 

didik berbeda dari peserta didik lainnya, agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Situasi di mana pembelajaran dimaksudkan jelas berbeda dari 

tujuan pembelajaran yang dimaksudkan oleh guru.  

Karena setiap pembelajaran memiliki persyaratan belajar yang unik, 

sangat penting untuk memprediksi persyaratan apa yang akan muncul di 

masa depan dan menjadi persyaratan pembelajaran yang sebenarnya untuk 

menentukan kebutuhan setiap pembelajaran. Istilah kebutuhan belajar” 

 
42 Kurnia Fitra, “Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Perspektif Progresivisme Pada 

Mata Pelajaran Ipa.” Jurnal Filsafat Indonesia 5, no. 3 (2022), h. 253 
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dapat diartikan sebagai “segala sesuatu yang dibutuhkan peserta didik untuk 

membentuk pengetahuannya dalam kegiatan belajar”. Karakteristik unik 

setiap peserta didik akan menentukan persyaratan belajar yang mereka 

miliki. Kesiapan peserta didik untuk menerima materi pembelajaran baru, 

minat atau preferensi terhadap materi pembelajaran yang sesuai dengan 

potensi masing-masing peserta didik, serta profil peserta didik dengan gaya 

belajar dan latar belakang budaya yang beragam merupakan contoh 

kebutuhan belajar peserta didik tersebut43. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan serangkaian keputusan 

masuk akal (common sense) yang dibuat oleh guru yang berorientasi kepada 

kebutuhan siswa. Keputusan-keputusan yang dibuat tersebut adalah yang 

terkait dengan: 

1. Bagaimana mereka menciptakan lingkungan belajar yang 

“mengundang” murid untuk belajar dan bekerja keras untuk 

mencapai tujuan belajar yang tinggi. Kemudian juga 

memastikan setiap murid di kelasnya tahu bahwa akan selalu 

ada dukungan untuk mereka sepanjang prosesnya. 

2. Kurikulum yang memiliki tujuan pembelajaran yang 

didefenisikan secara jelas. Jadi bukan hanya guru yang perlu 

jelas dengan tujuan pembelajaran, namun juga muridnya. 

 
43 Diantika Pebriyanti, “Pengaruh Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada 

Pemenuhan Kebutuhan Belajar Peserta Didik Tingkat Sekolah Dasar,” Jurnal Kridatama 
Sains Dan Teknologi 5, no. 01 (2023), h. 91. 
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3. Penilaian berkelanjutan. Bagaimana guru tersebut 

menggunakan informasi yang didapatkan dari proses penilaian 

formatif yang telah dilakukan, untuk dapat menentukan murid 

mana yang masih ketinggalan, atau sebaliknya, mutid mana 

yang sudah lebih dulu mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. 

4. Bagaimana guru menanggapi atau merespon kebutuhan belajar 

muridnya. Bagaimana ia akan menyesuaikan rencana 

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar murid 

tersebut. Misalnya, apakah ia perlu menggunakan sumber yang 

berbeda, cara yang berbeda, dan penugasan serta penilaian yang 

berbeda. 

5. Manajemen kelas yang efektif. Bagaimana guru menciptakan 

prosedur, rutinitas, metode yang memungkinkan adanya 

fleksibilitas. Namun juga struktur yang jelas, sehingga 

walaupun mungkin melakukan kegiatan yang berbeda, kelas 

tetap dapat berjalan secara efektif44. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Jacobs dan Schade 

menyebutkan bahwa, daya ingat pada orang hanya membaca saja 

memberikan persentase terendah yaitu 1%. Kemudian daya ingat pada orang 

ini dapat ditingkatkan hingga 25%-30% dengan adanya bantuan dari pada 

 
44 Nurdini, “Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dan Budi Pekerti.” Asaatidzah 1, no. 2 (2021), h. 127. 



 
 

 

30 

media lain, seperti televisi. Daya ingat akan semakin meningkat dengan 

menggunakan 3 dimensi seperti multimedia, hingga sampai 60%45. 

c. Pembelajaran Berdiferensiasi berdasarkan Persfektif Siswa 

Dalam buku Tomlinson (2001) dengan judul How to Differentiate 

Instruction in the Mixed Ability Classroom, menyebutkan bahwa kita dapat 

mengklasifikasikan kebutuhan belajar siswa paling tidak berdasarkan tiga 

aspek. Ketiga aspek tersebut adalah: 

1) Minat belajar siswa 

Kemampuan belajar merupakan kemampuan untuk 

mempelajari materi baru. Tugas yang mempertimbangkan 

kematangan siswa membawa siswa keluar dari zona 

nyamannya, namun dapat lingkungan belajar dan dukungan 

yang tepat, mereka tetap dapat menguasai materi baru. Minat 

menjadi motivator penting bagi siswa untuk dapat terlibat aktif 

dalam pembelajaran46. Tomlinson juga menjelaskan bahwa 

mempertimbangkan minat siswa dalam merancang 

pembelajaran memiliki tujuan diantaranya, yaitu: 

a) Membantu siswa menyadari bahwa ada kecocokan antara 

sekolah dan keinginan mereka sendiri untuk belajar; 

 
45 M Ramli, “Aplikasi Teknologi Multimedia Dalam Pendidikan,” Ittihad Jurnal 

Kopertais Wilayah XI Kalimantan 11, no. 19 (2013): 55. Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah XI 
Kalimantan 11, no. 19 (2013), h. 55. 

46 Avandra, R., & Desyandri. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa  Pada Pembelajaran IPA  Kelas VI SD. Didaktik : Jurnal 
Ilmiah PGSD STKIP Subang, 8 no. 2 (2022), h. 2946.  
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b) Menunjukkan keterhubungan antara semua pembelajaran; 

c) Menggunakan keterampilan atau ide yang tidak asing bagi 

siswa sebagai jembatan untuk mempelajari ide atau 

keterampilan yang asing atau baru bagi mereka; serta 

d) Meningkatkan motivasi murid untuk belajar47. 

2) Kesiapan Belajar 

Kesiapan belajar merupakan kemampuan untuk 

mempelajari materi baru. Tugas yang mempertimbangkan 

kematangan siswa membawa siswa keluar zona nyamannya, 

namun dengan lingkungan belajar dan dukungan yang tepat, 

meteka tetap dapat mengusai materi baru. Pemahaman tentang 

kesiapan belajar siswa adalah suatu konsep penting dalam 

pembelajaran berdiefrensiasi. Sebagai contoh, ada siswa yang 

siap belajar tentang materi yang sulit, namun ada juga siswa 

yang membutuhkan waktu lama untuk mempelajari materi 

pelajaran. Jika guru memiliki pemahaman yang baik tentang 

kesiapan belajar siswa, maka guru bisa mengaitkan pikiran 

positif siswa tentang materi baru yang akan diajarkan serta 

potensi guru dalam proses pembelajaran menjadi lebih baik. 

Selanjutnya jika guru mengetahui kesiapan siswa dalam suatu 

konsep, guru dapat mengenalkan dan melaksanakan konsep 

 
47 Herwina, W. Optimalisasi Kebutuhan Murid Dan Hasil Belajar Dengan 

Pembelajaran Berdiferensiasi. Perspektif Ilmu Pendidikan, 35 no. 2 (2021), h. 178.  
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tersebut sesuai dengan kebutuhan siswa, serta dapat 

mengkrasikan tugas yang paling sesuai dengan keterampilan 

siswa48. 

3) Profil Belajar Siswa 

Profil belajar siswa terkait dengan banyak faktor, 

seperti: Bahasa, budaya, Kesehatan, keadaan keluarga dan 

kekhususan lainnya. Selain itu juga profil belajar berhubungan 

dengan gaya belajar sesorang. Tujuan mengidentifikasikan atau 

memetakan kebutuhan belajar siswa berdasarkan profil 

pembelajaran adalah untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar secara alami dan efektif. Profil belajar 

seorang siswa bergantung pada banyak faktor. Berikut beberapa 

diantaranya: 

a) Preferensi untuk lingkungan belajar, misalnya menurut 

suhu ruangan, tingkat kebisingan, jumlah cahaya, apakah 

lingkungan belajar terstruktur/tidak terstruktur, dll. 

Contohnya: mungkin ada anak yang tidak dapat belajar di 

ruangan yang terlalu dingin, terlalu berisik, terlalu terang, 

dll. 

b) Pengaruh Budaya: santai- terstruktur, pendiam- ekspresif, 

pribadi- impersonal. 

 
48 Avandra, R., & Desyandri. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa  Pada Pembelajaran IPA  Kelas VI SD. Didaktik : Jurnal 
Ilmiah PGSD STKIP Subang, 8 no. 2 (2022), h. 2946. 
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c) Preferensi Gaya Belajar. Gaya belajar adalah cara siswa 

memilih, memperoleh, memproses dan mengingat 

informasi baru49. 

Dari pemaparan diatas dalam mengklasifikasi kategori kebutuhan 

belajar siswa, dapat disimpulkan bahwa untuk dapat mengoptimalkan 

kegiatan belajar siswa dan hasil belajar siswa dibutuhkan pembelajaran yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Dimana 

seorang guru juga diharapkan untuk dapat lebih memperhatikan setiap siswa 

dalam melakukan pembelajaran dikelas agar terjadi suasana pembelajaran 

yang kreatif, menyenangkan, efektif dan efisien. 

2. Motivasi Belajar 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 
 

ِ حسَفَْی اوْحُسَفْاَف سِلِجٰمَلْا ىِف اوْحَُّسَفَت مْكَُل لَیِْق اَذِا اوُْٓنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَآیٰ

Mّٰ ُعَفرَْی اوْزُشُنْاَف اوْزُشُنْا لَیِْق اَذِاوَ مْۚكَُل ِMّٰ ُمْۙكُنْمِاوُْنمَاٰ نَیْذَِّلا 

 رٌیِْبخَ نَوُْلمَعَْت امَِبُ Mّٰوَ تٍۗجٰرََد مَلْعِلْا اوُتوُْا نَیْذَِّلاوَ
Terjemah :“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. 
Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”. 
(Al-Mujadalah [58]:11)  

 

 
49 Herwina, W. Optimalisasi Kebutuhan Murid Dan Hasil Belajar Dengan 

Pembelajaran Berdiferensiasi. Perspektif Ilmu Pendidikan, 35 no. 2 (2021), h. 179. 
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Ayat diatas tidak menyebutkan secara tegas bahwa Allah akan 

meninggikan derajat orang berilmu, tetapi menegaskan bahwa mereka 

memiliki derajat-derajat, yakni yang lebih tinggi daripada hanya sekedar 

beriman. Namun tidak disebut bahwa kata meninggikan itu sebagai isyaat 

bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya adalah merupakan yang berperan 

besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat faktor dari 

luar itu50. 

Tentu saja yang dimaksud dengan “dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat” merupakan mereka yang beriman dan menghiasi diri 

mereka dengan pengetahuan. Ini berarti ayat diatas membagi kaum beriman 

kepada dua kelompok besar, yang pertama adalah sekedar beriman dan 

beramal saleh saja dan yang kedua adalah beriman dan beramal saleh serta 

memiliki penegetahuabn. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, 

bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal saleh dan 

pengajarannya kepada pihak lain , baik secara lisan, tulisan maupun dengan 

keteladanannnya51. 

Akhir daripada ayat tersebut menerangkan bahwa Allah akan 

mengangkat derajat orang beriman, taat dan patuh kepan-Nya, berusaha 

menciptakan suasana damai, aman dan tenteram dalam masyarakat, 

 
50 Della Latifah Amanda and Nanda Ayuningtias, “Semangat Menuntut Ilmu Untuk 

Meraih Martabat Mulia,” Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat 2, no. 2 (2023), h. 54. 
51 Abdul Muid, Dicky Achmad Zidane, and Farikha Irsyadah, “Ilmu Pengetahuan 

(Tafsir Surat Al-Mujadalah, 58:11. Al-Zumar, 39:9 Serta Al-Taubah, 9:122),” Jurnal Ilmu 
Pengetahuan dan Pendidikan Islam 13, no. 13 (2024), h. 3. 
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demikian pula orang-orang berilmu yang menggunakan ilmunya untuk 

menegakkan kalimat Allah. Dari ayat ini dapat dipahami bahwa orang-orang 

mempunyai derajat paling tinggi di sisi Allah adalah orang beriman dan 

berilmu. Ilmunya diamalkan sesuai dengan yang diperintahkan Allah dan 

Rasulnya52. 

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa seseorang bisa 

mendapatkan derajat di sisi Allah dengan cara beriman kepada-Nya dan 

menjadi orang yang berilmu dan berpengetahuan. Maka sudah tentu hal 

tersebut dapat menjadi alasan seseorang untuk terdorong menjadi manusia 

yang beriman kepada Allah ataupun yang berpengetahuan, tentunya diantara 

keduanya ada korelasi53. 

Hal demikian juga dipertegas dalam hadist Rasulullah saw: 

 مٍلِسْمُ لِّكُ ىَلعٌَ ةضَْثرَِف مْلْعِلْا بَُلطَ

Artinya : “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim”. 

Dimana dalam persfektif Islam, umat muslim sangat dianjurkan 

untuk memiliki motivasi belajar yang tinggi, sehingga dengan memiliki 

motivasi belajar yang tinggi, ilmu pengetahuan akan mudah didapatkan. 

Dalam menuntut ilmu Islam tidak membedakan antara laki-laki dan 

perempuan, sebagaimana hadist diatas. Berangkat dari hadist tersebut 

 
52 Ai Suryati, Nina Nurmila, and Chaerul Rahman, “Konsep Ilmu Dalam Al-Qur’an: 

Studi Tafsir Surat Al-Mujadilah Ayat 11 Dan Surat Shaad Ayat 29,” Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu 
Al-Qur’an dan Tafsir 4, no. 02 (2019), h. 219. 

53 Fahrudin, A., & Fauziah, A. “Konsep Ilmu Dan Pendidikan Dalam Persfektif Surat 
Al-Mujadilah Ayat 11”. Kontemplasi: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, 8, no.1 (2020), h. 277.  
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jelaslah bahwa Islam ingin menekankan kepada umatnya bahwa memiliki 

semangat belajar yang tinggi sangat baik dan harus dilakukan54.  

Dalam hadist lain Rasulullah saw juga bersabda: 

 ةٍَیرِاجَ ةٍَقَدصَ نْمِ ةٍَثلاََث نْمِ َّلاِإُ ھُلمَعَ عَطََقنْا نُاسَنْلإِْا تَامَ اَذِإ

 ُھَل وعُدَْیٍ حلِاصَ دٍَلوَوَ ھِِب عَُفَتنُْی مٍلْعِوَ
 

Artinya : “Apabila manusia telah mati, mata putuslah pahala amalnya 

selain dari tiga yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan 

anak yang sholeh yang mendoakan” (HR. Muslim). 

 
Melihat dari hadist itu pula maka dapat dipahami bahwa seorang 

muslim yang berilmu pengetahuan dan mampu memanfaatkan ilmunya 

sesuai dengan tuntunan agama Islam, 36endidi akan mendapatkankan 

ganjaran yang baik di dunia maupun di akhirat, dimana di dunia akan 

mendapatkan segala kemudahan dalam urusan dunia dan akhirat 

mendapatkan amal yang mengalir dari orang lain yang mendapatkan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat darinya. Maka daripada itu sebagai seorang 

muslim yang baik sudah selayaknya untuk selalu memiliki semangat belajar 

yang tinggi dan penuh perhatian dalam menggali dan mencari ilmu 

pengetahuan55. 

Hal demikian juga sesuai dengan Q.S Al-Mujadalah ayat 11 diatas 

bahwa orang yang berilmu akan ditinggikan derajatnya serta dimuliakan 

 
54 Harmalis Harmalis, “Motivasi Belajar Dalam Persfektif Islam,” Indonesian Journal 

of Counseling and Development 1, no. 1 ( 2019), h. 59. 
55 Ibid. 
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disisi Allah swt. Dapat dipahami bahwa sebagai orang beragama Islam mesti 

memiliki semangat dan motivasi yang tinggi untuk selalu melakukan 

aktivitas belajar dalam meningkatkan kualitas diri baik itu berhubungan 

dengan ilmu agama maupun ilmu umum56. 

Oleh sebab itu keduanya dapat menjadi landasan untuk memotivasi 

sesorang untuk mendapatkan derajat di sisi Allah dengan du acara tersebut 

yaitu dengan menjadi orang yang beriman dan berilmu. 

Motivasi belajar pada peserta didik memiliki pengaruh yang cukup 

kuat terhadap keberhasilan proses maupun prestasi peserta didik. Menurut 

Hamalik “motivation is an energy change within the person characterized 

by affection arousal and anticipatory goal reaction” mengatakan bahwa 

motivasi merupakan perubahan kekuatan dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan57. 

Menurut bebrapa ahli psikologi, pada diri seseorang itu terdapat 

sebuah penentuan dari pada tingkah laku, dimana bekerja untuk 

mempengaruhi tingkah laku itu sendiri.faktor penentu itu adalah motivasi 

atau daya penggerak tingkah laku manusia . misalnya seseorang 

 
56 Ibid. 
57 Surahmadi, Bambang, "Pengaruh Media Pembelajaran Virtual Berbasis Quipper 

School Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII 
SMP N 1 Temanggung." Unnes Science Education Journal 5, no. 17 (2016), h. 1127. 
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berkemauan keras atau kuat dalam belajar karena adanya harapan, 

penghargaan dan prestasinya58. 

Motivasi belajar adalah sebuah dorongan yang datang dari diri sendiri 

yang menyebabkan tersebut memiliki keinginan kuat untuk mempelajari 

suatu hal tertentu. Siswa dengan motivasi tinggi dalam belajar akan 

memiliki tanggung jawab secara pribadi sehingga ia akan belajar dengan 

giat dan tekun karena sebuah kesadaran diri bahwa dengan belajar tersebut 

akan dapat berprestasi baik dalam pembelajaran59. 

Dari beberapa defenisi diatas bahwa motivasi belajar adalah sebuah 

dorongan yang berasal dari dalam diri individu yang memiliki keingininan 

kuat dan minat serta tekat dalam belajar untuk mendapatkan nilai bagus atau 

agar berprestasi. 

a. Prinsip-prinsip motivasi belajar 

Motivasi memiliki peranan yang sangat strategis dalam 

sebuah aktivitas belajar peserta didik. Tidak ada yang belajar 

tanpa adanya motivasi. Tidak memiliki motivasi berarti tidak ada 

kegiatan belajar. Agar peranan daripada motivasi dapat optimal, 

maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya sekedar 

diketahui saja, akan tetapi harus diterangkan dalam aktivitas 

 
58 Nadia Milazzo et al., “Penggunaan Aplikasi Software Iteman Untuk Analisis Butir 

Soal Pilihan Berganda Berdasarkan Teori Tes Klasik,” Physical Review A 100, no. 1 (2008), 
h. 1614. 

59 A’la and Subhi, “Perhatian Orang Tua Dan Motivasi Belajar Siswa.” Madaniyah 
6, no. 2 (2016), h. 242. 
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belajar-mengajar. Ada beberapa prinsip-prinsip motivasi dalam 

belajar sebagai berikut: 

1) Motivasi sebagai dasar pengger yang mendorong aktivitas 

belajar 

Peserta didik melakukan aktivitas belajar karena ada yang 

mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya 

yang mendorong peserta didik untuk belajar. Minat menjadi 

kecenderungan psikologis yang menyenangi suau objek, 

belum sampai melakukan kegiatan. Namun minat merupakan 

motivasi dalam belajar. Minat adalalah potensi psikologis 

yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi. Apabila 

peserta didik sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan 

melakukan aktivitas belajar dalam rentang waktu tertentu. 

Oleh karena itu, motivasi diakui sebagai dasar penggerak 

yang mendorong aktivitas belajar peserta didik. 

2) Motivasi 39endidika lebih utama daripada motivasi 

ekstrinsik dalam belajar dari seluruh kebijakan pengajaran, 

guru lebih banyak memutuskan memberikan motivasi 

ekstrinsik kepada peserta didik. Peserta didik yang malas 

untuk belajar sangat berpotensi untuk diberikan motivasi 

ekstrinsik oleh guru agar dia rajin belajar. Efek yang tidak 

diharapkan dari pemberian motivasi ekstrinsik adalah 

kecenderungan ketergantungan peserta didik terhadap 
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sesuatu yang ada diluar dirinya. Selain kurngnya 

kepercayaan diri, peserta didik juga akan bermental 

penghargaan dan mudah terpengaruh. Oleh sebab itu 

motivasi intrinsic lebih utama dalam proses pembelajaran. 

3) Motivasi dalam bentuk pujian lebih baik daripada hukuman. 

Meski dibeberapa kasus hukuman tetap diberikan dalam 

memicu semangat belajar peserta didik, akan tetapi masih 

lebih baik pemberian penghargaan dalam bentuk pujian. 

Setiap peserta didik senang untuk dihargai dan tidak suka 

mendapat hukuman dalam bentuk apapun juga. Memuji 

orang lain berarti memberi penghargaan atas pretasi kerja 

orang lain itu sendiri. Hal ini akan memberi semangat kepada 

peserta didik untuk lebih meningkatkan prestasi kerjanya. 

Akan tetapi pujian yang diberikan tidak asal diucap, harus 

pada tempatnya60. 

4) Motivasi yang berhubungan erat dengan kebutuhan belajar 

Dalam kehidupan peserta didik, membutuhkan penghargaan, 

perhatian, ketenaran, status, martabat dan sebagainya adalah 

kebutuhan yang wajar bagi peserta didik. Semuanya dapat 

memberikan motivasi bagi peserta didik dalam belajar. Guru 

yang berpengalaman harus dapat memanfaatkan kebutuhan 

 
60 Zulia Alifia and Trisna Roy Pradipta, “Analisis Motivasi Belajar Matematika Siswa 

Dalam Penerapan Edmodo Di Masa Pandemi COVID-19,” Jurnal Cendekia : Jurnal 
Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2021), h. 1068. 
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peserta didik, sehingga dapat memancing semangat belajar 

peserta didik agar menjadi peserta didik yang gemar dalam 

belajar. Peserta didik pun harus giat belajr demi memenuhi 

kebutuhan dari rasa ingin tahunya terhadap sesuatu. 

5) Motivasi dapat memupuk oprimisme dalam belajar 

Peserta didik yang memiliki motivasi dalam belajar selalu 

yakin dapat menyelesaikan setiap pekerjaan. Dia yakin 

bahwa belajar bukan kegiatan yang sia-sia. Hasilnya akan 

berguna tidak hanya kini, tetapi juga dihari mendatang61. 

Sardiman A.M mengemukakan ciri-ciri motivasi yang 

ada pada peserta didik yaitu: 

a. Tekun dalam menghadapi tugas ( dapat bekerja terus-menerus 

dalam waktu yang lama, tidaak pernah berhenti sebelum 

selesai). 

b. Ulet dalam menghadapi sebuah kesulitan (tidak lekas putus 

asa) tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi 

sebaik mungkin ( tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 

dicapainya). 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

d. Lebih senang bekerja mandiri. 

 
61 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar 1, no. 1 (2022), h. 293. 
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e. Cepat bosan pada tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang efektif. 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalua sudah yakin akan 

sesuatu). 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya. 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal62. 

Apabila peserta didik memiliki ciri-ciri sebagaimana diatas, 

maka peserta didik tersebut telah memiliki motivasi  belajar yang 

cukup tinggi.  

Indikator motivasi belajar yaitu meliputi: 

1. Adanya minat dalam belajar 

2. Adanya keinginan untuk mendapatkan nilai yang bagus 

3. Adanya dukungan dari orang tua 

4. Tekun dalam belajar  

5. Disiplin dalam belajar 

6. Adanya rasa tanggung jawab 

7. Efikasi diri63. 

 
62 Prilli Prisiska and Syahril Furqany, “Upaya Membangkitkan Motivasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Tingkat Anak-Anak Pada Masa Covid-19 Di Gampong Jeulingke 
Dengan Penerapan Komunikasi Persuasif,” Jurnal Riset dan Pengabdian Masyarakat 1, no. 
2 (2021), h. 210.  

63 Alifia and Pradipta, “Analisis Motivasi Belajar Matematika Siswa Dalam 
Penerapan Edmodo Di Masa Pandemi COVID-19.” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan 
Matematika 5, no. 2 (2021), h. 1062. 
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Adanya motivasi dari peserta didik juga dapat dilihat dari 

observasi tingkah laku. Apabila peserta didik memiliki motivasi tinggi 

43endidi akan: 

a) Memperlihatkan minat, mempunyai perhatian dan ingin ikut 

serta. 

b) Bekerja keras serta memberikan waktu untuk usaha tersebut. 

c) Terus bekerja sampai tugas terselesaikan64. 

Begitu pula apabila siswa tidak memiliki motivasi adalah 

kebalikannya. 

b. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

Dalam hal jenis motivasi dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

motivasi intrinsic  yang berasal dari dalam diri siswa dan motivasi 

ekstrinsik  yang berasal dari luar diri siswa. 

1) Motivasi Intrinsik  

Motivasi 43endidika merupakan motivasi yang timbul dari diri 

sendiri dan tidak dapat dipengaruhi oleh sesuatu dari lur diri 

siswa, karena dalam setiap siswa sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. Orang yang tingkah lakunya digerakkan 

oleh motivasi 43endidika, baru akan puas kalua tingkah 

lakunya telah mencapai hasil tingkah laku itu sendiri. 

Misalnya, orang yang gemar membaca tanpa ada yang 

 
64 A’la and Subhi, “Perhatian Orang Tua Dan Motivasi Belajar Siswa.” Madaniyah 

6, no. 2 (2016), h. 242 
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mendorong, ia akan mencari sendiri buku-buku untuk 

dbacanya atau melainkan dari sumber yang ia dapatkan untuk 

mencari ilmu tersebut65.  

Di dalam proses belajar siswa yang termotivasi secara 

44endidika dapat dilihat dari kegiatannya yang tekun dalam 

mengerjakan tugas-tugas belajar karena merasa butuh dan 

ingin mencapai tujuan belajar yang sebenarnya. Bukan untuk 

mendapat pujian, hadiah dari guru. 

Gage dan Berline mengemukakan bahwa siswa yang 

termotivasi secara 44endidika aktifitasnya lebih baik dalam 

belajar dari pada siswa yang termotivasi secara ekstrinsik. 

siswa yang memiliki motivasi 44endidika menunjukkan 

keterlibatan dan aktifitas yang tinggi dalam belajar. 

Mahasiswa seperti ini baru akan mencapai kepuasan kalua ia 

dapat memecahkan masalah pelajaran dengan benar, atau 

dapat mengerjakan tugas sekolah secara baik. Belajar di kelas, 

kelompok, mandiri dan mengerjakan tugas-tugas menjadi 

tantangan dan tanpa paksaan ia mau melakukannya66. 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi 44endidika ini 

merupakan jenis motivasi yang datangnya berasal dari dalam 

 
65 Arianti, A. Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa. Didaktika : Jurnal Kependidikan, 12 no. 2 (2019), h. 126.  
66 Masni, H. Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa. Jurnal Ilmiah 

Dikdaya, 5 no. 1(2015), h. 38. 
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diri siswa dengan secara sukarela tanpa adanya paksaan dan 

dengan kesadaran diri sendiri. Dengan kata lain munculnya 

motivasi 45endidika berdasarkan tujuan yang diinginkan siswa 

dalam belajar, tanpa adanya pengaruh dari luar seperti guru, 

orang tua maupun lingkungan masyarakat. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik timbul sebagai akibat pengaruh dari luar 

individu siswa, apakah karena adanya ajakan, suruhan atau 

paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian 

siswa mau melakukan belajar. Misalnya siswa yang sedang 

menyelesaikan pekerjaan rumah, sekedar mematuhi perintah 

guru, kalua tidak dipatuhi guru akan memarahinya67. 

Motivasi ekstrinsik diperlukan demi dorongan siswa 

agar memiliki keinginan belajar. Di dalam kelas banyak sekali 

siswa yang dorongan belajarnya memerlukan motivasi 

ekstrinsik. mereka memerlukan perhatian dan pengarahan 

yang khusus dari guru. Namun dalam hal ini tentunya motivasi 

ekstrinsik tidak lagi menjadi prioritas siswa. Mereka harus 

membangkitkan semangat belajar dari dalam diri sendiri untuk 

dapat mencapai kesuksesan di sekolah68. 

 
67 Arianti, A. Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa. Didaktika : Jurnal Kependidikan, 12 no. 2 (2019), h. 126. 
68 Masni, H. Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa. Jurnal Ilmiah 

Dikdaya, 5 no. 1(2015), h. 40. 
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Kesimpulannya bahwa motivasi ekstrinsik akan 

timbul dari dalam diri siswa dengan adanya dorongan dari luar 

dirinya. Baik berasal dari ajakan teman, guru atau suruhan atau 

paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian 

siswa mendapatkan dorongan untuk belajar. 

Sardiman A.M mengemukakan ada beberapa bentuk dan cara 

untuk menumbuhkan motivasi pada peserta didik dalam kegiatan 

belajar yaitu: 

a. Pemberian angka 

Angka berkaitan dengan nilai yang diberikan oleh guru dari 

kegiatan pembelajaran. Peserta didik tentunya akan sangat terpikat 

dengan nilai-nilai ulangan atau nilai raport yang tinggi. Nilai yang 

baik akan menjadikan motivasi yang kuat bagi peserta didik untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran. 

b. Hadiah 

Hadiah juga dapat dijadikan sebagai motivasi bagi peserta didik. 

Baik hadiahnya berasal dari sekolah untuk peserta didik yang 

berprestasi, maupun dari orang tua atau keluarga. 

c. Saingan/kompetisi 

Saingan atau kompetisi digunakan juga sebagai alat motivasi untuk 

mendorong minat belajar peserta didik. Baik itu kompetisi individu 

maupun dengan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. Misalnya saja kompetisi antara teman sebangku, jika 
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A mendapat nilai baik daripada B, biasanya B akan terdorong untuk 

belajar demi mengungguli A. 

d. Pujian 

Dengan memberikan pujian yang tepat akan membri suasana 

menyenangkan dan menambah semanagat belajar69. 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi pada 

siswa dala jurnal dibagi menjadi dua yaitu intrinsic dan faktor 

ekstrinsik. Dimana faktor intrinsic ini terdiri dari kebutuhan, harapan 

dan cita-cita, sedangkan pada faktor ekstrinsik terdiri dari 

penghargaan dan kondisi lingkungan sesuai dengan pendapat 

Sardiman diatas70. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa adalah prestasi yang dicapai oleh siswa dibidang 

akademis melalui ujian dan tugas yang diberikan guru, keaktifan bertanya 

dan menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. 

Dikalangan akademis memang kebiasaan muncul persfektif pemikiran 

bahwa keberhasilan Pendidikan tidak dapat ditentukan oleh nilai siswa yang 

 
69 Prilli Prisiska and Syahril Furqany, “Upaya Membangkitkan Motivasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Tingkat Anak-Anak Pada Masa Covid-19 Di Gampong Jeulingke 
Dengan Penerapan Komunikasi Persuasif.” Jurnal Riset dan Pengabdian Masyarakat 1, no. 
2 (2021), h. 210 

70 Euis Pipieh Rubiana and Dadi Dadi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 
Belajar IPA Siswa SMP Berbasis Pesanatren,” Bioed : Jurnal Pendidikan Biologi 8, no. 2 
(2020), h. 16.  
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tertera di nilai raport atau ijazah, namun untuk ukuran keberhasilan bidang 

kognitif dapat diketahui melalaui hasil belajar seorang siswa71. 

Hasil belajar adalah hasil yang diberikan oleh guru kepada siswa 

berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai 

penngetahuan, sikap, ketrampilan pada diri siswa dengan adanya perubahan 

tingkah laku72. 

Benjamin S.Bloom dengan Taxonomi of education objective 

membagi tujuan Pendidikan dalam tiga macam yaitu; menurut teorinya yang 

disampaikan oleh Benjamin terdari dari ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Adapun penjelasannya terkait indicator hasil belajar adalah: 

1. Ranah kognitif merupakan peribahan tingkah laku yang terjadi 

pada kognisi. Prose belajar terdiri atas kegiatan sejak dari 

penerimaan stimulus, penyimpanan dan pengolahan otak. 

Menurut Bloom, tingkat hasil belajar kognitif dimulai dari 

terendah dan sederhana yaitu hafalan hingga paling tinggi dan 

kompleks yaitu evaluasi. 

2. Ranah afektif, dalam hal hasil belajar disusun secara mulai dari 

yang paling rendah hingga tertinggi. Dengan demikian maksud 

 
71 Dakhi, A. S. Peningkatan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Education And 

Development, 8 no. 2 (2020), h. 468. 
72 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa,” Jurnal ilmu-ilmu Al-Qur’an, Hadist, Syariat dan Tarbiyah 03, no. 01 (2018), 
h. 171. 
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ranah afektif adalah yang berkaitan dengan nilai-nilai yang pada 

selanjutnya dihubungkan dengan sikap dan perilaku. 

3. Ranah psikomotor, dalam hasil belajar disusun dari urutan mulai 

paling rendah dan sederhana hingga paling tinggi hanya dapat 

tercapai Ketika siswa telah menguasai hasil belajar yang lebih 

rendah73. 

Dalam taksonomi Bloom hasil belajar dicapai dalam tiga 

ranah, yaitu: 

1. Ranah kognitif, selalu berkaitan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. Ranah afektif, 

berhubungan dengan sikap dan nilai.  

2. Dalam ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu 

menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan 

karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai.  

3. Ranah psikomotor meliputi ketrampilan 49endidi, manipulasi 

benda-benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, 

mengamati)74. 

Hasil belajar siswa ditandai dengan skala nilai berupa huruf, symbol 

serta angka. Hasil belajar tidak hanya digunakan sebagai evaluasi mengenai 

 
73 Tasya Nabillah and Agung Prasetyo Abadi, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil 

Belajar Siswa,” Prosiding Sesiomadika 2, no. 1 (2020), h. 659. 
74 Andriani, “Motivasi Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa.” Jurnal 

manajemen Perkantoran 4, no. 1 (2019), h. 81. 
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seberapa dalam penegetahuan yang didapatkan oleh siswa tetapi juga 

pengalaman apa saja yang telah didapatkan setelah proses pembelajaran 

berlangsung. Nilai bukan menjdi satu-satunya bentuk dari pada hasil belajar 

setiap individu, namun ada juga penilaian sikap yang ditunjukkan oleh 

individua atau kelompok yang termasuk dalam hasil dari belajar siswa. 

Kemudian juga hasil belajar dari individu siswa bukan hanya berasal dari 

diri sendiri melainkan juga berasal dari lingkungan dan pengalaman dari 

orang lain75. 

a. Faktor-faktor hasil belajar 

Pelaksanaan proses belajar mengajar merupakan inti dari 

kegiatan di sekolah, juga sebagai inti dari 50endidikan, proses 

belajar mengajar merupakan upaya yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran itu 

ditunjukkan oleh adanya perubahan dalam diri siswa atau sering 

disebut dengan prestasi76 . 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

anatar lain, melalui faktor fisiologis, psikologis, keluarga, sekolah 

dan masyarakat77. 

 
75 Wulan Rahayu Syachtiyani and Novi Trisnawati, “Analisis Motivasi Belajar Dan 

Hasil Belajar Siswa Di Masa Pandemi Covid-19,” Prima Magistra: Jurnal Ilmiah 
Kependidikan 2, no. 1 (2021), h. 93. 

76 Dana Ratifi Suwardi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 
Kompetensi Dasar Ayat Jurnal Penyesuasaian Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI IPS Di 
SMA Negeri 1 Bae Kudus,” Economic Education Analysis Journal 1, no. 2 (2012), h.  65. 

77 Nabillah and Abadi, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar Siswa.” Prosiding 
Sesiomadika 2, no. 1 (2020), h. 659. 
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Permasalahan-permasalahan yang selama ini diduga 

menyebabkan hasil belajar rendah diantaranya: 

1) Motivasi siswa belajar yang masih rendah; 

2) Perseprsi siswa itu memiliki tingkat bahaya yang tinggi; 

3) Media pembelajaran yang terbatas; 

4) Sarana dan pra sarana yang tidak memenuhi syarat untuk 

melaksanakan praktikum 

5) Latar belakang Pendidikan siswa yang berbeda-beda, dan 

6) Guru belum menemuka. Cara yang tepat dalam 

membangun permasalahan awal siswa78. 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir ini digunakan untuk memberikan batasan konsep-

konsep teoretis agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami 

penelitian ini. Oleh sebab itu, kerangka berpikir mengarahkan pemikiran agar 

terbentuk suatu pola analisis yang disederhanakan dengan gambar sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 
78 Valiant Lukad Perdana Sutrisno, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Praktik Kelistrikan Otomotif SMK Di Kota Yogyakarta,” 
Jurnal Pendidikan Vokasi 6, no. 1 (2016), h. 118. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, peneliti ingin mengkaji 

mengenai pengaruh dari pada pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi 

dan hasil belajar peserta didik kelas VIII terutama pada pelajaran Al-Qur’an 

dan Hadist di MTs Negeri 1 Padang Lawas. 

C. Penelitian Relevan 

Sebagai telaah Pustaka, maka penulis melihat beberapa penelitian 

terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 

Dimana terdapat persamaan dan perbedaan yang terjadi di dalam penelitian ini 

dengan yang peneliti lain lakukan. Adapun hasil penelitian terdahulu yang 

ditemukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Rifa Shania Ramadhani, dkk. Dalam jurnal Ideguru: Jurnal karya 

ilmiah guru, pada tahun 2024 dengan judul “ Pengaruh Pembelajaran 

Rendahnya Motivasi 
Pada Siswa 

Pembelajaran 
Berdiferensiasi (X) Motivasi Belajar (Y1) 

Hasil Belajar (Y2) 
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Berdiferensiasi Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Sejarah”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran sejarah. Dengan hasilnya 

penelitian ini menunjukkan bahwa adanya motivasi belajar siswa 

setelah dilakukan perlakuan dengan pembelajaran berdiferensiasi 

dalam pembelajaran sejarah, artinya dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran sejarah79. 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas 

mengenai pengaruh dari pada pembelajaran berdiferensiasi  terhadap 

motivasi belajar siswa dan sama-sama ingin meneliti pengaruhnya 

dengan motivasi belajar siswa. Sedangkan perbedaanya penelitian 

dari Rifa Shania Ramadhani,dkk hanya meneliti pengaruh 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar saja 

sedangkan penelitian ini membahas mengenai pengaruh 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi dan hasil belajar 

siswa, kemudia penelitian rafa Shania Ramadahani meneliti pada 

pelajaran Sejarah. 

2. Marthlina Pasaribu. Dalam jurnal Didaktika Pendidikan Dasar, pada 

tahun 2024 dengan judul “ Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi 

 
79 Rifa Shania Ramdhani, Didin Sarifudin, and Wawan Darmawan, “Pengaruh 

Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Sejarah,” Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru 9, no. 2 (2024), h. 1064. 
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Dalam Seni Tari Terhadap Motivasi Dan Keterlibatan Siswa Di 

Sekolah Menengah Pertama”. Dengan tujuan penelitian untuk 

menginvestigasi pengaruh metode pembelajaran berdiferensiasi yang 

melibatkan penggunaan multimedia interaktif terhadap pembelajaran 

seni tari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi dengan multimedia interaktif signifikan berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep seni tari, partisipasi aktif siswa dan 

penerapan keterampilan secara kreatif80. 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas 

mengenai pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi 

belajar siswa  dengan maksud ingin mengetahui pengaruh 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar siswa. 

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian dari Martlina Pasaribu 

meneliti pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi 

dan keterlibatan siswa sedangkan penelitian ini ingin membahas 

mengenai pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi 

dan hasil belajar siswa. 

3. Amanda Bella Sasmita, dkk. Dalam jurnal Pedagogy: jurnal 

Pendidikan Matematika, pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh 

Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis RME Menggunakan Media 

Interaktif Quizwhizzer Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar 

 
80 Martlina Pasaribu, “Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Seni Tari 

Terhadap Motivasi Dan Keterlibatan Siswa Di Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal 
Didaktika Pendidikan Dasar 8, no. 1 (2024), h. 285. 
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Matematika Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

motivasi dan hasil belajar siswa manakah yang lebih baik dengan 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis RME menggunakan media 

interaktif quizwhizzer daripada pembelajaran ekspositori. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) motivasi belajar matematika 

dalam pembelajaran berdiferensiasi berbasis RME menggunakan 

media interaktif quizwhizzer lebih baik daripada motivasi belajar 

matematika dalam pembelajaran ekspositori. (2) hasil belajar 

matematika dalam pembelajaran berdiferensiasi berbasis RME 

menggunakan media interaktif quizwhizzer lebih baik daripada hasil 

belajar matematika dalam pembelajaran ekspositori81. 

Pesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama ingin 

membahas mengenai pengaruh dari pada pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Namun 

perbedaannya adalah penelitian dari Amanda Bella Sasmita, dkk 

meneliti pembelajaran berdiferensiasi berbasi RME  menggunakan 

media interaktif Quizwhizzer sedangkan pada penelitian ini hanya 

mengenai bagaimana pengearuh metode pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 

4. Nylil Ulya, dkk. Dalam jurnal JIIP Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 

pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Model Problem Based 

 
81 Amanda Bella Sasmita, Mujiyem Sapti, and Prasetyo Budi Darmono, "Pengaruh 

Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis RME Menggunakan Media Interaktif", Pedagogy: 
Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2023), h. 114. 
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Learning Dengan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Dan 

Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Inggris”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

(1) pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi dan model pembelajaran 

konvensional terhadap hasil belajar siswa, (2) pengaruh antara siswa 

yang memiliki motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah 

terhadap hasil belajar dan (3) interaksi antara model pembelajaran 

dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi dan model 

pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa ditinjau dari 

motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada 

pengaruh antara model problem based learning dengan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dan model pembelajaran konvensional 

terhadap hasil belajar siswa  (2) ada pengaruh yang signifikan antara 

siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar 

rendah terhadap hasil belajar siswa dan (3) ada interaksi yang 

signifikananatara model problem based learning dengan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dan model pembelajaran konvensional 

dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa82. 

 
82 Naylil Ulya, Ujang Rohman, and Proyogo Prayogo, “Pengaruh Model Problem-

Based Learning Dengan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Dan Motivasi Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris,” JIIP - Jurnal Ilmiah 
Ilmu Pendidikan 6, no. 12 (2023), h. 9094. 
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Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas 

mengenai pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil 

belajar siswa. Namun pada perbedaanya penelitian yang dilakukan 

oleh Nylil Ulya, dkk ingin membahas pengaruh model problem based 

learning dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi dan motivadi 

terhadap hasil belajar siswa, sedangkan penelitian ini ingin 

membahas pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi dan hasil 

belajar bagaimana pengaruh dari pembelajaran berdiferensiasi pada 

motivasi dan hasil belajar siswa bukan pengaruh pembelajaran 

berdiferensiasi dan motivasi terhadap hasil belajar siswa. 

5. Muhammad Ghazali. Dalam Bima Journal of Elementary Education, 

pada tahun 2024 dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi Dan Direct Instruction Terhadap Hasil Belajar 

Ditinjau Dari Minat siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran berdiferensiasi dan 

iDirect Instruction terhadap hasil belajar siswa ditinjau dari minat 

belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) hasil belajar 

siswa yang mengikuti model pembelajaran berdiferensiasi lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti model 

pembelajaran Direct Instruction , (2) terdapat interaksi antara model 

pembelajaran berdiferensiasi dan direct Instruction dengan minat 

belajar siswa terhadap hasil belajar dan (3) hasil belajar dengan minat 

belajar tinggi lebih baik pada model pembelajaran berdiferensiasi 
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dibandingkan dengan model pembelajaran Direct Instruction (4) hasil 

belajar siswa dengan minat belajar siswa dengan minat belajar rendah 

lebih baik pada model pembelajaran Direct Instruction dibandingkan 

dengan model pembelajaran berdiferensiasi83. 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama ingin 

membahas mengenai pengaruh pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap hasil belajar siswa yaitu bagaimana pengaruh dari 

pembelajaran berdiferensiasi pada hasil belajar siswa. Namun 

perbedaannya adalah penelitian dari Muhammad Ghazali membahas 

mengenaipengaruh dari pembelajaran berdiferensiasi dan direct 

instruction terhadap hasil belajar  dan minat dari pada siswa, 

sedangkan penelitian ini hanya ingin membahas pengaruh 

pembelajarn berdiferensiasi terhadap motivasi dan hasil belajar. 

6. Ahmad Bilantua, dkk. Dalam jurnal Aksara: jurnal ilmiah Pendidikan 

nonformal, pada tahun 2024 dengan judul “ Pengaruh Pembelajaran 

berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPS Terpadu Di SMP Negeri 1 Tomilito Tomilito Gorontalo Utara”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

terpadu di SMP Negeri 1 Tomilito. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh positif terhadap 

 
83 Muhammad Ghazali, “Pengaruh Model Pembelajaran Berdiferensiasi Dan Direct 

Instruction Terhadap Hasil Belajar Ditinjau Dari Minat Siswa,” Bima Journal of Elementary 
Education 2, no. 1 (2024), h. 35. 
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peningkatan hasil belajar siswa yang dilakukan dalam penelitian ini 

berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS terpadu kelas VII di SMP Negeri 1 Tomilito84. 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama ingin 

membahas mengenai pengaruh pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaannya penelitian 

yang dilakukan oleh Ahmad Bilantua, dkk hanya ingin membahas 

pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar saja. 

Sedangkan pada penelitian ini ingin membahas mengenai pengaruh 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi dan hasil belajar pada 

siswa. 

7. Imroatun Khasanah dan Alfiandra. Dalam jurnal Pendidikan dan 

konseling (JPDK), pada tahun 2023  dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Upaya Meningkatkan Motivasi 

Belajar Kelas IX Di SMPN 33 Palembang”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pemetaan kebutuhan belajar berdasarkan kesiapan 

belajar, minat dan profil belajar. Membuat rencana pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menggunakan 3 strategi yaitu proses, 

lingkungan dan produk. Melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi 

sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah di buat. 

 
84 Ahmad Bilantua, Meyko Panigoro, and Agil Bahsoan, “Pengaruh Pembelajaran 

Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Di SMP 
Negeri 1 Tomilito Tomilito Gorontalo Utara,” Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 10, 
no. 1 (2024), h. 440. 
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Melakukan evaluasi dan refleksi setelah proses pembelajaran. Hasil 

penelitian ini memiliki dampak dari pembelajaran berdiferensiasi di 

kelas IX.8 SMPN 33 Palembang memperoleh dampak yang positif 

yaitu peserta didik menajdi lebih termotivasi dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila85. 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 

bagaimana penggunaan pembeljaran berdiferensiasi dalam 

meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik. Sedangkan 

perbedaanya adalah penelitian yang dilakukan oleh Imroatun 

Khasanah dan Alfiandra hanya mengkaji mengenai dampak 

penggunaan pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar 

saja, namun pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya 

terhadap dampak motivasi belajar saja juga bagaimana pengaruhnya 

terhadap hasil belajar peserta didiknya juga. 

8. Khukuh, dkk. Dalam jurnal Basicedu, pada tahun 2023  dengan judul 

“Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Mata Pelajaran PPKn Siswa SMp”. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperbaiki proses pengajaran melalui 

pembelajaran berdiferensiasi untuk mengetahui kemampuan belajar 

siswa, agar dapat mengakomodasi dengan lebih tepat terhadap 

 
85 Khasanah, I., & Alfiandra, A. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam 

Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Kelas IX di SMPN 33 Palembang. Jurnal Pendidikan 
Dan Konseling (JPDK) 5, no. 1 (2023), h. 5327.  
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kebutuhan belajar dan bimbingan sesuai porsi untuk memberi 

dampak hasil belajar yang lebih baik. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat kenaikan hasil belajar peserta didik yang dapat dilihat dari 

kegiatan pra siklus ketuntasan hasil belajar peserta didik dengan 

memberi perlakuan tambahan pengelolaan kelas yang lebih kondusif 

dan kelompok kecil. Maka daripada itu penelitian menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi ini berhasil dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam mata pelajaran PPKn, peserta didik dapat 

meningkatkan hasil belajar melalui bimbingan sesuai karaktersitik 

dan kebutuhan belajarnya86. 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi untuk dapat memberi 

dampak pada hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada penelitian Khukuh, dkk bertujuan untuk memperbaiki 

pengajaran melalui pembelajaran berdiferensiasi untuk 

meningkatkan kemampuan belajar siswa , sehingga dapat 

mengakomodasikan dengan lebih tepat terhadap kebutuhan belajar 

siswa dan bimbingan sesuai porsi untuk memberi dampak hasil 

belajar  yang lebih baik, namun paa penelitian ini untuk melihat 

pengaruh dari metode pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

motivasi dan hasil belajar dari siswa itu sendiri. 

 
86 Iksan, khukuh M et al.,. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran PPKn Siswa SMP. Jurnal Basicedu, 7 no. 3 
(2023), h. 1900.  
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9. Annisa Alfath, dkk. Dalam Education journal: journal Education 

Reseach and Development, pada tahun 2023 dengan judul “Analisis 

Motivasi Belajar Siswa Dalam Implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar 

siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi mampu mendorong motivasi belajar siswa, dimana 

siswa juga aktif dan mengembangkan percaya diri serta kamampuan 

berfikir kritis melalui motivasi belajar yang sangat tinggi dengan 

fasilitas penerepan pembelajaran berdiferensiasi87. 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas 

mengenai pengaruh dari pada pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

motivasi belajar pada siswa. Sedangkan perbedaannya adalah pada 

penelitian Annisa Alfath,dkk hanya mambahas mengenai pengaruh 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar siswa saja 

dengan mengamati bagaimana pengembangan kepercayaan diri 

siswa serta kemampuan berfikir kritis pada siswa, namun pada 

penelitian ini selain dari pada mengkaji mengenai pengaruh dari pada 

metode pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar siswa 

juga mambahas pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa itu sendiri. 

 
87 Annisa Alfath et al., “Analisis Motivasi Belajar Siswa Dalam Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi,” Education Journal : Journal Educational Research and 
Development 7, no. 2 (2023), h. 132. 
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10. Elsa Septyana, dkk. Dalam jurnal sains dan edukasi sains, pada tahun 

2023 dengan judul “ Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X Boga 1 SMK di 

Semarang Pada Materi Program Linear”. Tujuan penelitian adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajara 

matemarika, khususnya pada pokok bahasan program linear. Hasil 

penelitian menunjukkan strategi pembeljaran berdifreensiasi dapat 

meingkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

matrmatika, khususnya pada pokok bahasan program linear di kelas 

X Boga 1 SMK Negeri 6 Semarang88. 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas 

mengenai penggunaan pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaanya pada 

penelitian Elsa Septyana, dkk hanya berfokus untuk meningkatkan 

hasil belajarnya saja terutama pada mata pelajaran materamtika, 

khususnya pada pokok bahasan materi linear, namun pada penelitian 

ini selain berfokus pada pengaruh dari metode pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap hasil belajar juga membahas mengenai 

pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-

Qur’an dan Hadist. 

 

 
88 Elsa Septyana et al., “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X Boga 1 SMK Di Semarang Pada Materi 
Program Linear,” Jurnal Sains dan Edukasi Sains 6, no. 2 (2023), h.  85.  
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D. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang di buat untuk membatasi 

konsep teoritis agar mudah di ukur. Hal ini perlu dioperasionalkan secara 

spesifik, supaya dapat memberi landasan konkrit dalam melaksanakan 

penelitian. Adapun konsep yang perlu di operasikan dalam penelitian ini 

meliputi Pengaruh Metode Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswa Di MTs Negeri 1 Padang Lawas. 

Adapun konsep operasional yang akan penulis paparkan yaitu: 

1. Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam 

b. Guru membiasakan siswa berdoa terlebih dahulu sebelum 

memulai pembelajaran 

c. Guru memulai pelajaran dengan memberikan kata-kata 

motivasi sebagai pembukaan 

d. Guru memulai pembelajaran sesuai dengan tema 

e. Guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi 

pelajaran 

f. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

g. Kelompok siswa sesuai dengan gaya belajar  

h. Guru membagikan lembar kerja pada setiap kelompok 

i. Setiap kelompok memaparkan hasil diskusinya 

j. Setiap kelompok mengajukan pertanyaan 

k. Guru dan siswa mengoreksi Bersama 
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l. Guru memberikan simpulan mengenai materi pelajaran hari 

itu 

m. Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang sudah berlangsung 

n. Guru meminta perwakilan siswa untuk menutup 

pembelajaran dengan berdoa. 

2. Motivasi Belajar 

a. Siswa rajin mengerjakan tugas 

b. Siswa tekun dalam mengerjakan tugas 

c. Siswa selalu mengerjakan pr 

d. Siswa rajin memberikan pendapat 

e. Siswa hadir untuk mengikuti pembelajaran 

f. Siswa senang mengikuti pembelajaran 

g. Siswa tidak meninggalkan kelas Ketika pembelajaran 

berlangsung 

h. Siswa memiliki jiwa kompetitif dalam mendapatkan nilai 

i. Siswa nyaman dengan lingkungan belajar 

j. Siswa menantukan pembelajaran 

k. Siswa senang mengerjakan tugas 

l. Siswa senang mengerjakan pr 

m. Siswa antusias mengikuti pembelajaran 

3. Hasil Belajar 

a. Perubahan sikap Siswa menjadi lebih baik 
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b. Siswa mendapatkan nilai baik 

c. Siswa memahami pembelajaran 

d. Siswa menguasai pembelajaran 

e. Siswa dapat mengaplikasikan pembelajaran 

f. Siswa dapat menjelaskan ualang pembelajaran 

g. Siswa mengkaji ulang pembelajaran 

h. Siswa mengumpulkan tugas 

i. Siswa cakap dalam pembelajaran 

j. Siswa berperan aktif dalam pembelajaran 

k. Siswa senang mengerjakan tugas 

l. Siswa senang mengerjakan pr 

m. Siswa aktif berkegiatan 

n. Siswa mengikuti ekstrakurikuler 

o. Siswa menyampaikan pendapat 

p. Siswa senang berdiskusi 

q. Siswa aktif dalam berkelompok 

r. Siswa senang tampil dalam persentase di depan kelas. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan penjelasan sementara gejala-gejala, tingkah laku 

atau suatu kejadian tertentu yang sudah terjadi atau mau terjadi89. 

1. Hipotesis Pertama 

Ha : terdapat pengaruh signifikan metode pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap motivasi belajar siswa di MTs Negeri 

1 Padang Lawas  

H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari metode 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar siswa 

di MTs Negeri 1 Padang Lawas. 

2. Hipotesis Kedua 

Ha : terdapat pengaruh signifikan metode pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa di MTs Negeri 1 

padang Lawas 

H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan metode 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa di 

MTs Negeri 1 Padang Lawas 

3. Hipotesis Ketiga 

Ha : terdapat pengaruh siginifikan metode pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap motivasi dan hasil belajar siswa di 

Mts Negeri 1 Padang Lawas 

 
89 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian, Cipta Media Nusantara (CMN), 1st ed. 

(Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), h. 13. 
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H0 : tidak terdapat pengaruh signifikan metode pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap motivasi dan hasil belajar siswa di 

MTs Negeri 1 Padang Lawas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah salah satu jenis 

penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur 

dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Tujuan 

penelitian kuantitatif  adalah mengembangkan dan menggunakan model-model 

matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaiatan dengan fenomena 

alam. Proses pengukuran adalah bagian yang sentral dalam penelitian 

kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan yang fundamental antara 

pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-hubungan 

kuantutaif90. 

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang di dalam usulan 

penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan 

data sampai dengan penulisannya mempergunakan aspek pengukuran, 

perhitungan, rumus dan kepastian data numerik91. Penelitian kuantitatif dalam 

penelitian ini berjenis pre-eksperimen. Yakni, eksperimen yang hanya 

melibatkan satu kelompok eksperimen saja92. Desain penelitian ini adalah  Pre- 

 
90 Muhammad Siyoto, Sandu,Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publisher, 2015)., 2015), h.18. 
91 Lukas S Musianto, “Perbedaan Pendekatan Kuantitatif Dengan Pendekatan Kualitatif 

Dalam Metode Penelitian,” Jurnal Manajemen dan Wirausaha 4, no. 2 (2002), h. 125. 
92 Sukris Sutiyatno, Metodologi Penelitian, Penerbit K-Media, 1'st Ed. (Yogyakarta: K-

Media, 2017), h. 155. 
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Eksperimen one-group pre-test dan post-test. Dimana metode Eksperimen 

adalah sebuah penyelidikan yang dirancangkan sedemikian rupa, sehingga 

fenomena kejadian itu dapat diisolasi dari pengaruh lain93. 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Kelompok  Pretst  perlakuan posttest 

Eksperimen  O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1  : Pretest kelompok eksperimen 

O2  : Posttest kelompok eksperimen 

X  : perlakuan setelah penerapan metode pembelajaran 

bersiferensiasi94. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Genap mulai dari Februari 

tahun 2024. Penelitian ini akan dilaksanakan di MTsN 1 Padang Lawas Jl. 

Kihajar Dewantara, No. 74 Sibuhuan, Pasar Sibuhuan, Kec. Barumun, Kab. 

Padang Lawas, Prov. Sumatera Utara. 

 

 

 

 
93 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan, 

Kencana, ke-empat. (Jakarta: kencana, 2006), h. 77. 
94 Sutiyatno, Metodologi Penelitian. Penerbit K-Media, 1'st Ed. (Yogyakarta: K-Media, 

2017), h. 155. 
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C. Subjek dan Objek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik di MTs Negeri 1 Padang 

Lawas . sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh metode 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 

D. Populasi dan Sample 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII-7, VIII-8, VIII-

9, VIII-10, VIII-11 dan VIII-12 MTs Negeri 1 Padang Lawas  yang duduk 

di kelas VIII. Dimana kelas yang dipilih adalah kelas yang menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi dan tidak menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu  kelas VIII-7, VIII-8, VIII-9, VIII-10, VIII-11 dan VIII-

12. 

Tabel 3. 2 Populasi  

Siswa  Jumlah  

Kelas VIII-7 43 

Kelas VIII_8 43 

Kelas VIII-9 43 

Kelas VIII-10 43 

Kelas VIII-11 30 

Kelas VIII-12 30 
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2. Sample 

Penelitian ini terdiri dari populasi dan keseluruhan populasi 

dijadikan sample berjumlah 232 orang. Kemudian sample terdiri dari 6 

kelas yaitu kelas Eksperimen (VIII-7, VIII-8, VIII-9, VIII-10, VIII-11 dan 

VIII-12) yang sedang menggunakan pembelajaran diferensiasi pada kelas 

VIII, sedangkan pada saat kelas VII siswa belum menggunakan 

pembelajaran diferensiasi. Pengambilan sample ini dilakukan kepada 6 

kelas dikarenakan baru menggunakan pembelajaran diferensiasi di kelas 

VIII. Kemudian setelah diperlakukan di akhir pembelajaran siswa ditest 

kemudian langsung dinilai berdasarkan dari akhir pembelajaran mereka. 

Dari data tersebut akan dapat dilihat apakah penerapan pembelajaran 

diferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui motivasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian dengan menggunakan pendekatan metode 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang terjadi dilapangan95. Untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka penulisan 

menggunakan Teknik sebagai berikut: 

1. Angket  

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah melalui angket atau kuisioner. Angket digunakan untuk mengetahui 

data tentang motivasi belajar. 

 
95 Ramadhan, Metode Penelitian. 1st ed, (Surabaya: Cipta Media Nusanatara, 2021), hal. 6. 
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini beripa sejumlah 

pernyataan tertulis yang disediakan dengan 5 alternatif jawaban, dimana 

anggota responden tinggal menumbuhkan tanda tertentu sesuai dengan 

petunjuk pengisiannya. Artinya angket ini merupakan angket terstruktur/ 

tertutup, dengan skala penilaian. Teknik angket penulis gunakan untuk 

mengumpulkan data tentang pengaruh implementasi model pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap motivasi dan hasil belajar. 

Untuk pengukuran dalam penelitian ini penulis menggunakan skala 

linkert.jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala linkert 

mempunyai nilai psitif sampai sangat negative, penulis menggunakan lima 

pilihan yang digunakan sebagai pedoman scoring untuk jawaban angket 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Kriteria Jawaban Angket  

Pertanyaan  Nilai  

Selalu SL 

Sering S 

Kadang-kadang KK 

Jarang J 

Tidak pernah TP 

 

2. Tes 

Dalam pengambilan data untuk hasil belajar, peneliti mengambil 

data dengan menggunakan tes sebagai ujian akhir bab bagi siswa-siswi yang 
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terdiri dari 10 pertanyaan, dimana soal tersebut disiapkan oleh guru mata 

pelajaran. 

3. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai Teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan guna menemukan 

permasalahan yang harus diteliti96.Wawancara dilakukan dengan guru mata 

pelajaran Al-Qur’an dan Hadist untuk mendapatkan data kegiatan model 

pembelajaran berdiferensiasi dan motivasi, dari sini peneliti bisa 

mengetahui masalah yang terjadi di MTs Negeri 1 Padang Lawas. 

4. Dokumentasi 

Selain wawancara, teknik pengumpulan data yang dipakai oleh 

peneliti adalah dokumentasi. Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan 

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian, baik mengenai 

sejarah sekolah, data siswa, sarana dan prasarana dan segala sesuatu yang 

terkait di dalam penelitian ini. 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Alat ukur atau sebuah instrument yang akan dilakukan penelitian 

untuk menjadi alat ukur yang bisa diterima atau standar maka alat ukur tersebut 

harus melalui uji validitas dan reliabilitas dari data, uji validitas menurut 

pendapat ahli dapat menggunakan rumus pearson product moment97. 

 
96 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, Dan R&D., 

Penerbit Alfabeta (Bandung, 2013), h. 35. 
97 Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas-Reliabilitas, 1st ed. 

(Surabaya: Health Books Publish, 2021), h. 6. 
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1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu proses dimana yang dilakukan oleh penyusun atau 

pengguna instrument untuk mengumpulkan data secraa empiris guna 

mendukung kesimpulan yang dihasilakan oleh skor instrument. Uji validitas 

ini dimaksudkan guna mengukur sebarapa cermat suatu uji melakukan 

fungsinya, apakah alat ukur yang telah disusun benar-benar telah mengukur 

apa yang perlu diukur. Uji ini dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya 

suatu kuisioner. Pada dasarnya, uji validitas mengukur sah atau tidaknya 

setiap pertanyaan dalam suatu penelitian98. Uji validitas menurut para ahli 

dapat menggunakan rumus pearson product moment. 

Rumus Korelasi Pearson Product Moment 

𝑟!" =
𝑁	∑𝑋𝑌	– (∑𝑋)	(∑ 𝑌)

+,𝑁∑𝑋# − (∑𝑋)#.[𝑁 ∑𝑌# − (∑𝑌)#]
 

 

Keterangan : 

𝑟!"  : koefisien korelasi antara variable X dan Y 

𝑁  : jumlah responden 

∑𝑋  : total jumlah dari variable X  

∑𝑌  : total jumlah dari variable Y 

∑𝑋#  : kuadrat dari total jumlah variable X  

 
98 Budi Darma, Stastika Penelitian Menggunakan SPSS (Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Re..., 

1st ed. (Jakarta: Guapedia, 2021), h. 7. 
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∑𝑌#  : kuadrat dari jumlah total variable Y 

∑𝑋𝑌	  : hasil perkalian dari total jumlah variable X dan Y 

Uji validitas untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu 

daftar pertanyaan untuk mendefenisikan suatu variable. Analisis ini 

dilakukan dengan cara pengujian validitas dengan menggunakan program 

SPSS dengan melihat output SPSS dalam tabel intem total statistic. Untuk 

mengetahui keeratan pengaruh antara varabel bebas dengan variable terikat, 

dapat diketahui dengan kaidah keputusan: 

a. Jika R hitung > R tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,005) maka instrument atau 

intem-intem pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap intem total 

statistic (dinyatakan valid). 

b. Jika R hitung < R tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,005) maka instrument atau 

intem-intem pertanyaan berkorelsi signifikan terhadap intem total 

statistic (dinyatakan tidak valid). 

Instrument pada variabel motivasi siswa terdiri dari 30 butir 

pertanyaan. Uji validitas instrument dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS. Berikut penyajian data hasil validitas instrument berdasarkan 

hasil rekapitulasi data yang diperoleh dari penyebaran uji coba instrument 

penelitian. 
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Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Pre Test Motivasi 

 
No Pertanyaan 

 
R Tabel 

 
R  Hitung 

     
   Kriteria 

       1   0,129 0,671 Valid 
       2  0,580 Valid 

3  0,188 Valid 
4  0,819 Valid 
5  0,573 Valid 
6  0,386 Valid 
7  0,664 Valid 
8  0,633 Valid 
9  0,448 Valid 
10  0,818 Valid 
11  0,578 Valid 
12  0,287 Valid 
13  0,649 Valid 
14  0,645 Valid 
15  0,368 Valid 
16  0,911 Valid 
17  0,646 Valid 
18  0,687 Valid 
19  0,778 Valid 
20  0,652 Valid 
21  0,327 Valid 
22  0,744 Valid 
23  0,838 Valid 
24  0,429 Valid 
25  0,729 Valid 
26  0,495 Valid 
27  0,793 Valid 
28  0,175 Valid 
29  0,413 Valid 
30  0,459 Valid 

Sumber: Data olah SPSS 

              Dari hasil uji validitas pada pre test motivasi di atas dapat 

disimpulkan bahwa butir pertanyaan 30 soal dinyatakan valid. Dengan 
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demikian item pertanyaan yang digunakan sebagai uji coba tes motivasi 

belajar dapat digunakan sebagai alat ukur pada penelitian. 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas PostTest Motivasi 

 
   No Pertanyaan 

 
R Tabel 

   
R  Hitung 

     
    Kriteria 

     1   0,129 0,371 Valid 
      2  0,410 Valid 

3  0,321 Valid 
4  0,397 Valid 
5  0,453 Valid 
6  0,493 Valid 
7  0,459 Valid 
8  0,453 Valid 
9  0,516 Valid 
10  0,526 Valid 
11  0,340 Valid 
12  0,586 Valid 
13  0,566 Valid 
14  0,459 Valid 
15  0,159 Valid 
16  0,525 Valid 
17  0,584 Valid 
18  0,520 Valid 
19  0,273 Valid 
20  0,229 Valid 
21  0,519 Valid 
22  0,650 Valid 
23  0, 660 Valid 
24  0,344 Valid 
25  0,499 Valid 
26  0,584 Valid 
27  0,462 Valid 
28  0,140 Valid 
29  0,368 Valid 
30  0, 585 Valid 
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2. Uji Reliabilitas 

Jika alat ukur telah dinyatakan valid, selanjutnya reliabilitas alat ukur 

tersebut diuji. Reliabilitas merupakan suatu nilai yang dapat menunjukkan 

konsistensi suatu alat ukur pengukuran di dalam mengukur gejala yang 

sama. Setiap alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan untuk 

memberikan hasil pengukuran yang konsisten99. 

Reliabilitas angket motivasi pada siswa dihitung dengan 

menggunakan rumus alpa cronbach  yaitu : 

𝑟$$ = 1
𝑘

𝑘 − 14 51 −
∑𝜎%#

𝜎&#
7 

 
 
Keterangan : 
k = Jumlah butir pertanyaan 
𝑟$$ = Koefisien reliabilitas instrument 
𝜎&# = Varian total 
∑𝜎%# = Jumlah varian butir 

 Untuk menentukan nilai varian dari setiap butir pertanyaan 

digunakan rumus : 

𝜎'# =	
∑𝑋'							

#	–	(	∑,!	)
"

.

𝑛  

 

Keterangan : 

∑𝑋'				#	 = Jumlah skor kuadrat jawaban responden 

 
99 Husein. Umar, Metode Riset Bisnis : Panduan Mahasiswa Untuk Melaksanakan Riset 

Dilengkapi Contoh Proposal Dan Hasil Riset Bidang Manajemen Dan Akuntansi, kedua. (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 113. 
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( ∑ X )2 = Jumlah kuadrat dan total jawaban responden 

Pengambilan keputusan untuk menarik kesimpulan dalam uji 

reabilitas adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai koefisien Alpha > 0,60 maka instrumen penelitian 

dikatakan reliabel. 

b) Jika nilai koefisien Alpha < 0,60 maka instrument penelitian 

dikatakan tidak reliabel. 

Tabel 3. 6 Kriteria Nilai Reliabilitas 

No Interval    
Kriteria 

1 <0,200 Sangat rendah 
2 0,200 – 0,399 Rendah 
3 
 

0,400 – 0,599 Cukup 

4 0,600 – 0,799 Tinggi 
5 0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

 

Tabel 3. 7 Hasil Pengujian Reliabilitas 

Pre Test Motivasi 
Variabel Alpha Keterangan 

Motivasi Pre test 0,916 Reliabel 
 

Berdasarkan hasil uji reabilitas variabel motivasi (Y1) pada 

pre test pada tabel diatas berkriteria sangat tinggi, diperoleh nilai 

koefisien sebesar 0,916, maka dapat disimpukan bahwa instrument 

penelitian yang digunakan pada varibel motivasi pre test 

dinyatakan reliabel, karna nilai koefisiennya alpha > 0,60. Hal ini 

menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 
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telah memiliki kemampuan memberikan hasil pengukuran dalam 

rangkan pengumpulan data. 

Tabel 3. 8 Hasil pengujian Reliabilitas 

Post Test Motivasi 

Variabel Alpha Keterangan 
Motivasi Post test 0,834 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reabilitas variabel motivasi (Y1) pada 

post test pada tabel diatas berkriteria sangat tinggi, diperoleh nilai 

koefisien sebesar 0,834, maka dapat disimpukan bahwa instrument 

penelitian yang digunakan pada varibel motivasi post test 

dinyatakan reliabel, karna nilai koefisiennya alpha > 0,60. Hal ini 

menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

telah memiliki kemampuan memberikan hasil pengukuran dalam 

rangkan pengumpulan data. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Teknik analisis deskriptif merupakan salah satu metode dalam 

menganalisis data dengan menggambarkan data dalam bentuk diagram  

atau tabel yang sudah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa membuat  

kesimpulan yang berlaku untuk umum100. Teknik analisis ini memberikan 

 
100 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, Dan R&D. 2 

st ed, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), h. 55. 
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Gambaran awal pada setiap variabel dalam penelitian. Dimana pada data 

tersebut terdapat nilai mean, nilai minimum-maksimum, standar deviasi, 

dan perhitungan presentase.  

Hasil data motivasi belajar siswa ditentukan berdasarkan kuisioner 

yang mewakili setiap indikator motivasi belajar dan setiap indikator pada 

soal di beri skor 1-5. 

Penelitian ini menggunakan Teknik analisis data kuantitatif yang 

dianalisis melalui analisis statistic inferensial. Analisis satatistik inferensial 

untuk pengujian hipotesis. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan uji 

prasyarat pembuktian hipotesis, sebagai berikut: 

Uji Prasyarat Analisis 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah kegiatan dimana 

setelah data dari seluruh repsonden atau sumber data lainnya terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data yaitu; mengelompokkan data berdasarkan 

variable dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variable dari 

seluruh responden, menyajikan data tiap variable yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan101.analisis data ini dilakukan 

setelah data yang diperoleh dari sample melalui instrument yang terpilih dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian atau untuk menguji 

hipotesa yang diajukan melalui penyajian data. Berdasarkan jenis data yang 

 
101 Ibid. 



  
 

 

83 

digunakan peneliti, maka peneliti dalam analisisnya menggunakan analisis 

statistic dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik 

distribusi frekuensi atas skor yang ada. Untuk menguji normalitas data dapat 

menggunakan uji kolmogorov smirnov dengan ketentuan apabila 𝑑/'%0.1 < 

𝑑%2345 pada taraf kesalahan tertentu maka, data telah dinyatakan 

berdistribusi normal102. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah data hasil penelitian berasal dari populasi yang normal atau tidak. 

Jika data hasil penelitian berasal dari distribusi normal maka dilanjutkan 

pada uji homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

2. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh implementasi model pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap motivasi dan hasil belajar siswa dengan melakukan 

uji statistik menggunakan metode regresi linier dan regresi berganda dengan 

dua variabel bebas dengan rumus Y = a+𝑏$	𝑋$	+ 𝑏#	𝑋# 

a. Regresi linier sederhana digunakan pada hipotesis 

a) Hipotesis pertama 

Ha : terdapat pengaruh signifikan metode pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap motivasi belajar siswa di MTs 

Negeri 1 Padang Lawas  

 
102 Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar, I st Ed, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.164. 
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H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari metode 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar 

siswa di MTs Negeri 1 Padang Lawas. 

b) Hipotesis kedua  

Ha : terdapat pengaruh signifikan metode pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa di MTs Negeri 1 

padang Lawas. 

H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan metode 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa di 

MTs Negeri 1 Padang Lawas. 

b. Regresi linear berganda digunakan pada hipotesis ketiga 

Ha : terdapat pengaruh siginifikan metode pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa melalui motivasi 

di Mts Negeri 1 Padang Lawas 

H0 : tidak terdapat pengaruh signifikan metode pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa dan motivasi di 

MTs Negeri 1 Padang Lawas. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. kesimpulan 

Melalui hasil pembahasan yang ditemukan oleh peneliti setelah terjun 

kelapangan adalah bahwa metode pembelajaran berdiferensiasi dapat 

memberi pengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Al-Qur’an dan Hadist kelas VIII-7, VIII-8, VIII-9, VIII-10, VIII-

11 dan VIII-12 MTs Negeri 1 Padang Lawas. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Siswa termotivasi dalam belajar Al-Qur’an dan Hadist setelah guru 

menerapkan metode pembelajaran berdiferensiasi yang dapat dilihat 

melalui pengujian menggunakan uji-t dengan taraf signifikansinya 5 

% memperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya terjadi 

penolakan H0 dan penerimaan Ha. 

2. Hasil penelitian menunjukkan siswa mengalami peningkatan hasil 

belajar, dimana sebelum penerapan metode pembelajaran rata-rata 

nilai ujian siswa adalah 60, namun setelah penerapan metode 

pembelajaran berdiferensiasi naik ujian menjadi 82. Hasil analisis 

data menyatakan bahwa hasil belajar siswa sebelum perlakuan 

metode pembelajaran berdiferensiasi mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 82,82. Sedangkan setelah mendapatkan perlakuan metode 
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3. pembelajaran berdiferensiasi sebesar 96,52. Berdasarkan uji 

hipotesis hasil uji menunjukkan uji-t (sig-2-tailed) sebesar 0,000 

dimana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan nilai taraf 

signifikansinya yaitu 0,05. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan 

motivasi dan hasil belajar setelah perlakuan metode pembelajaran 

berdiferensiasi secara signifikan. motivasi belajar sesudah 

mendapatkan perlakuan metode pembelajaran berdiferensiasi 

mendapat nilai rata-rata sebesar 82,03. Dan analisis data untuk hasil 

belajar siswa sesudah mendapatkan perlakuan metode pembelajaran 

berdiferensiasi mendapatkan nilai rata-rata sebesar 96,52. 

Berdasarkan uji hipotesis hasil uji menunjukkan uji-t (sig-2-tailed) 

sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan 

nilai taraf signifikansinya yaitu 0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti menyarankan 

pertimbangan   untuk peneliti selanjutnya:  

1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode pembelajaran ini 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran. 

2. Penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran 
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lainnya agar lebih berbeda dan bervariasi. 

3. Peneliti dapat menambah variabel yang berbeda dari yang sudah 

diteliti. 

Selanjutnya saran untuk sekolah adalah agar dapat lebih 

melengkapi fasilitas sarana dan prasarana yang memadai seperti 

membuatkan perangkat proyektor untuk setiap kelas, sehingga guru 

tidak perlu lagi membawa proyektor dari kantor guru ke setiap kelas 

yang ia ajarkan, hal demikian juga menjadi faktor dalam pengehamatan 

waktu dalam pembelajaran. Diharapkan juga guru agar lebih 

memperbanyak metode dalam mengajar agar siswa tidak cepat bosan 

dan lebih meningkat lagi dalam pembelajarannya. 
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